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[bookmark: _Toc80375845]PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc80375846]Latar Belakang Masalah
Matematika adalah pelajaran yang sangat penting untuk diajarkan kepada siswa karena matematika sangat berperan penting dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Namun pada kenyataannya, matematika justru dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami dan hanya orang tertentu yang dapat mempelajarinya. Menurut Trianto, anggapan ini membuat siswa takut untuk mempelajari matematika sehingga siswa menjadi pasif di dalam pembelajaran (Sulistyaningsih & Rakhmawati, 2017). Selain itu, sebagian konsep matematika bersifat abstrak. Konsep-konsep yang bersifat abstrak tersebut tak jarang membuat siswa salah dalam menafsirkan suatu konsep. Widdiharto (Mulyani dkk., 2020) menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan belajar dikarenakan faktor intelektual yaitu ketika siswa kurang dalam hal memahami prinsip, konsep, atau algoritma. Kurangnya siswa dalam memahami konsep ini mendapat perhatian khusus oleh National Council of Teacher Mathematics (NCTM).
National Council of Teacher Mathematics (NCTM) memberi pernyataan tentang “The Learning Principle” atau prinsip belajar.  NCTM mengemukakan bahwa belajar matematika dengan pemahaman akan membuat siswa menyempurnakan pengetahuannya tentang matematika. Selain itu, juga memberikan kelancaran dalam memahami konsep matematika yang baru dengan menghubungkan pengetahuan yang sudah dimiliki (Ridho, M. H., 2020). Jika siswa dapat memahami konsep matematika secara utuh maka siswa dapat mempengaruhi kelancaran memahami konsep matematika selanjutnya.
Menurut Bert and Carpenter (Mulyani dkk., 2020)  pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan yang harus dikuasai siswa. Tanpa adanya pemahaman konsep, siswa akan sulit memahami materi matematika dan bisa menghambat siswa dalam memahami konsep. Pemahaman konsep merupakan hal penting dan mendasar yang harus dicapai siswa agar memudahkannya dalam memahami matematika selanjutnya. Menurut Abraham (Ainiyah, 2016), siswa dikatakan telah memahami suatu konsep apabila telah memenuhi suatu kriteria. Adapun kriteria tersebut adalah paham, salah konsep (miskonsepsi) dan tidak paham. 
 Sejalan dengan tujuan pendidikan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum SMP bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah memahami konsep matematika. Konsep matematika (Permendikbud) merupakan kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. Menurut  Skemp (Fitri, 2018) bahwa konsep-konsep matematika tersusun secara hirarkis, satu konsep menjadi dasar bagi konsep lainnya. Ini menunjukkan bahwa konsep satu dengan konsep lainnya saling berkaitan. Maka siswa diharapkan untuk memahami konsep dalam matematika, salah satunya yang berkaitan dengan materi teorema Pythagoras.  
Konsep pada materi teorema Pythagoras berkaitan dengan konsep pada materi selanjutnya, seperti pada materi bangun ruang sisi datar, dimana pada materi tersebut menentukan volume limas, menentukan volume prisma, dan masih banyak materi matematika lainnya yang berkaitan dengan Teorema Pythagoras. Maka, sebelum mempelajari materi selanjutnya siswa diharapkan telah menguasai konsep pada materi teorema Pythagoras. 
Pentingnya siswa dalam memahami konsep matematika menjadi tugas utama guru dalam memastikan siswa yang dididiknya paham konsep yang akan diajarkan, dimana pemahaman konsep yang dimiliki siswa haruslah pemahaman konsep yang benar sesuai dengan konsep para ilmiah yang telah disepakati oleh para ahli.  Namun pada kenyataannya proses pembelajaran matematika di sekolah masih terdapat siswa yang belum memahami konsep matematika secara utuh. Sehingga dalam hal ini terjadi penyimpangan terhadap konsep matematika sebagai akibat dari timbulnya kesalahan-kesalahan interpretasi siswa terhadap konsep matematika yang dipelajari. Penyimpangan pemahaman konsep ini dikenal dengan istilah miskonsepsi.
Suparno (Setyaningsih dkk., 2018) menyatakan bahwa miskonsepsi  merupakan suatu  konsep  yang tidak  sesuai  dengan  konsep  yang diakui oleh para ahli, sehingga dapat dikatakan siswa menjadi salah paham. Menurut Martin (Setyaningsih dkk., 2018),  miskonsepsi adalah pemahaman yang salah mengenai ide-ide, objek atau peristiwa yang dibangun berdasarkan pengalaman seseorang. Sedangkan menurut Hammer (Khairaty dkk., 2018) menyebutkan bahwa miskonsepsi adalah struktur kognitif yang dapat berubah, mempengaruhi pengalaman siswa terhadap konsep-konsep ilmiah dan harus segera diatasi agar siswa dapat belajar konsep ilmiah secara efektif. Miskonsepsi seringkali terjadi pada siswa walau tidak semua siswa mengalami miskonsepsi, dalam hal ini terkhusus pada mata pelajaran matematika. Miskonsepsi terjadi karena adanya beberapa faktor, yaitu: diri siswa itu sendiri, cara mengajar guru, buku teks yang digunakan serta faktor lingkungan. Miskonsepsi pada diri siswa berasal dari pengalaman sehari-hari ketika berinteraksi lingkungan atau pengalaman belajar sebelumnya (Mujib, 2017). Miskonsepsi juga bisa berasal dari cara mengajar guru, dimana guru yang mengajar tidak menguasai bahan. Kemudian, miskonsepsi juga bisa berasal dari buku teks yang terdapat penjelasan yang keliru. Dan miskonsepsi juga bisa berasal dari faktor lingkungan, seperti sarana dan prasarana yang kurang mendukung, misalnya dengan adanya virus corona. Adanya virus corona yang mewabah, memungkinkan terjadinya peningkatan miskonsepsi pada siswa.  
[bookmark: _Hlk82657148]Sejak mewabahnya virus corona atau yang dikenal dengan istilah COVID-19 (Corona Virus Diseases 2019), memberi dampak pada berbagai aspek kehidupan salah satunya pada aspek pendidikan. Untuk mengurangi penyebaran Covid-19 pemerintah menerapkan strategi social distancing, salah satunya dengan strategi menutup sekolah. Kebijakan yang diterapkan lainnya agar tetap memenuhi kebutuhan pendidikan adalah menerapkan belajar belajar dari rumah dan tatap muka dengan menerapakan protokol kesehatan yang ketat. Pemerintah dalam menerapkan kebijakan selama pandemi covid-19 tetap memprioritaskan kesehatan dan keselamatan. Prinsip kebijakan pendidikan yang digunakan adalah “kesehatan dan keselamatan peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, keluarga, dan masyarakat merupakan prioritas utama dalam menetapkan kebijakan pembelajaran”. Prinsip tersebut menjadi panduan dalam menetapkan aturan bahwa daerah yang berada dizona kuning, oranye, dan merah risiko penularan Covid-19 dilarang melakukan pembelajaran tatap muka disatuan Pendidikan. Sekolah yang berada dizona tersebut tetap melanjutkan belajar dirumah (Chryshna, M., 2020). 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 3 Maret 2021 dengan Ibu Nanda Nopriyani S.Pd selaku guru matematika di sekolah SMP IT AR-RASYID Deli Serdang, beliau mengatakan bahwa pembelajaran pada masa covid-19 tidak efektif. Dimana pembelajaran yang diterapkan disekolah ini yaitu dengan 2 gelombang, maksudnya adalah siswa belajar disekolah selama 3 hari dalam seminggu. Beliau juga mengatakan pembelajaran pada masa covid-19 ini, kebanyakan siswa sulit memahami pelajaran, karena waktu belajar yang singkat. Untuk menjelaskan materi saja sudah habis, apalagi memberikan soal dan membahasnya. Kesulitan siswa dalam memahami pembelajaran menyebabkan siswa sulit dalam menyelesaikan soal yang diberikan yang sehingga siswa salah dalam menjawab soal tersebut. Berawal dari kesulitan-kesulitan inilah yang memungkinkan terjadinya miskonsepsi pada siswa. Hal ini dapat diketahui dari jawaban siswa dikelas VIII-2 yang telah diberikan soal tes berikut. 
[image: ]Soal: Panjang sebuah sisi siku-siku dalam segitiga siku-siku dan jika Panjang sisi hipotenusanya 20 cm. tentukan nilai .[bookmark: _Toc80604335]Gambar 1.1 Penyelesaian Siswa

 Pada gambar 1.1 terlihat bahwa terdapat kesalahan dalam menjawab soal tes yang dilakukan oleh siswa. Dalam menuliskan segitiga siku-sikunya, terlihat bahwa siswa salah menempatkan nilai yang diketahui dalam soal. Diketahui hipotenusanya 20 cm, tetapi siswa menuliskannya pada sisi tegak dari segitiga siku-siku yang telah digambarnya. Siswa juga tidak menuliskan simbol pada tiap sudut dari segitiga tersebut, namun saat menyelesaikan soal, siswa menggunakan simbol PQR. Kemudian, pada proses penyelesaian soalnya, siswa tidak tepat menuliskan rumusnya, sehingga berdampak pada hasil akhirnya. Jika prosesnya salah, maka jawaban akhinya juga akan salah. Selain itu, siswa juga salah dalam memahami apa yang ditanya dalam soal. Pada soal yang ditanya adalah nilai , namun pada proses penyelesaiannya siswa tidak mencari apa yang ditanya pada soal. Dalam hal ini, terdapat dugaan atas apa yang dialami oleh siswa dalam materi Teorema Pythagoras ini, yaitu tidak paham konsep atau mengalami miskonsepsi.
Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Ibu Nanda Nopriyani S.Pd bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesalahan saat menyelesaikan soal yang diberikan. Kesalahan dalam menyelesaikan soal juga terlihat pada jawaban-jawaban siswa saat ujian yang mengalami penurunan hasil belajar.  Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa yang berdampak pada penurunan hasil belajar ini terdapat dua kemungkinan, siswa tidak paham konsep atau mengalami miskonsepsi. Hanya saja, dalam hal ini Ibu Nanda selaku guru Matematika mengalami kesulitan dalam membedakan siswa yang mengalami miskonsepsi dan tidak paham konsep. Karena Ibu Nanda hanya terfokus pada siswa yang paham saja. Sehingga siswa yang mengalami kesalahan tidak difokuskan dan tidak melakukan identifikasi kepada siswa, apakah siswa tersebut tidak paham konsep atau mengalami miskonsepsi. Adalah suatu hal yang berbahaya jika guru membiarkannya tanpa menfokuskan dan melakukan pengidentifikasian. Karena, guru akan kesulitan untuk menentukan langkah kedepannya. Jika terdapat siswa yang tidak paham konsep, maka tugas guru memahamkannya kembali hingga siswa tersebut paham. Jika terdapat miskonsepsi, ini yang harus segera diatasi.
Miskonsepsi yang terjadi pada siswa harus segera diatasi dan harus menjadi perhatian khusus bagi guru serta siswa itu sendiri, karena dapat berakibat kesalahan konsep pada konsepsi berikutnya. Apabila tidak segera diatasi maka siswa akan tetap mempertahankan konsep yang salah, sebab ia merasa bahwa yang dipahaminya itu benar. Dan jika tidak segera diatasi akan membuat guru mengalami kesulitan dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Berbicara tentang bagaimana mengatasi miskonsepsi yang terjadi pada siswa, sebenarnya ada masalah yang paling mendasar dan sangat penting dalam masalah miskonsepsi  yaitu masalah pengidentifikasian terjadinya miskonsepsi (Mujib, 2017). Menurut silung (Nurul dkk., 2016), pengidentifikasian dapat dilakukan sebelum, selama, dan setelah proses pembelajaran serta perlu ditindaklanjuti dengan upaya agar siswa terlepas dari miskonsepsinya. Namun, hingga saat ini masih banyak guru yang kesulitan dalam membedakan siswa yang mengalami miskonsepsi atau tidak paham konsep. Padahal dalam hal ini, guru harus bisa membedakannya agar guru mampu memberikan tindakan yang tepat kepada siswa yang mengalami miskonsepsi. Menurut Tayubi (Nurul dkk., 2016), kesalahan pengidentifikasian akan menyebabkan kesalahan dalam cara mengatasinya, dan hasilnya pun tidak akan memuaskan. Maka dari itu, bagi guru pengetahuan dalam mengidentifikasi miskonsepsi pada siswa secara tepat haruslah menjadi pengetahuan yang sangat penting. Telah banyak upaya yang dilakukan guru untuk mengidentifikasi masalah miskonsepsi ini, hanya saja masih terdapat kesulitan dalam membedakan antara siswa yang mengalami miskonsepsi dengan yang tidak tahu konsep. Maka, salah satu upaya alternatif yang bisa digunakan untuk mengidentifikasi masalah miskonsepsi adalah menggunakan metode Three Tier Test.  
Arslan, Cigdemoglu & Moseley (Rahmadhani dkk., 2019) mengungkapkan bahwa Three tier test merupakan instrumen dengan tiga tingkatan, (1) content tier yang mengukur pengetahuan responden terkait suatu konsep/materi, (2) reason tier untuk melihat alasan dibalik jawaban yang diberikan oleh responden pada content tier, dan (3) certainty respon index yang mengukur seberapa percaya diri responden akan jawabannya di tingkat pertama dan kedua. Jenis tes ini dianggap mampu mendiagnosa miskonsepsi siswa dengan baik, sebab terdapat tingkat kedua dari tes yang menanyakan alasan untuk jawaban responden di tingkat pertama. Dan juga tingkat ketiga yang menanyakan seberapa percaya diri responden dengan jawabannya. Silung (Setyaningsih dkk., 2018) mengatakan bahwa instrumen tes diagnostik Three Tier Test mampu mengidentifikasi miskonsepsi siswa secara cepat dan akurat. Eryilmaz dan Pesman dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa Three Tier Test merupakan instrumen yang valid untuk menilai miskonsepsi  (Setyaningsih dkk., 2018). Three Tier Test memiliki keunggulan, yaitu dapat: (1) mendiagnosis miskonsepsi yang dialami peserta didik lebih mendalam, (2) menentukan bagian-bagian materi yang memerlukan penekanan lebih saat pembelajaran, (3) merencanakan pembelajaran yang lebih baik untuk membantu mengurangi miskonsepsi peserta didik (Mubarak dkk., 2016).
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya tentang identifikasi miskonsepsi menggunakan Three Tier Test yang sudah dilakukan oleh (Syahrul dkk., 2015) yang berjudul “Identifikasi Miskonsepsi dan Penyebab Miskonsepsi Siswa dengan Three-tier Diagnostic Test Pada Materi Dinamika Rotasi”, hasil penelitian menyatakan bahwa penggunaan Three Tier Test mampu mengidentifikasi siswa beserta penyebab terjadinya miskonsepsi yang bersumber dari dalam diri siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil diagnosis menunjuukan bahwa miskonsepsi yang paling rendah yaitu pada konsep teorema sumbu parallel sebesar 53,90% yang disebabkan oleh false negative, yang berupa kecerobohan siswa dalam menuliskan jawaban pada tingkat pertama sebesar 48,68%. Sedangkan miskonsepsi tertinggi yang dialami siswa pada konsep gerak menggelinding sebagai rotasi murni sebesar 86,52%, yang disebabkan oleh pemikiran humanistic 54,10%. Hasil penelitian oleh  (Murniasih dkk., 2018)  yna berjudul “Identifikasi Miskonsepsi Siswa SMP Pada Materi Lingkaran Dengan Menggunakan Three Tier Test” menyatakan bahwa menggunakan Three Tier Test mampu mengidentifikasi siswa yang mengalami masalah miskonsepsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata siswa mengalami miskonsepsi tentang matrei lingkaran dengan sub tema unsur-unsur lingkaran, luas dan keliling sebesar 47,5%.
Hasil penelitian oleh (Arifin & Siswono, 2020) yang berjudul “Miskonsepsi Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Soal Teorema Pythagoras”. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat tiga jenis miskonsepsi yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan soal teorema pythagoras. Tiga jenis miskonsepsi tersebut yaitu miskonsepsi klasifikasional, miskonsepsi korelasional, dan miskonsepsi teoritikal. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sari dkk., 2020), yang berjudul “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaian Soal Pada Materi Teorema Pythagoras”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tersdapat kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal teorema pythagoras yaitu: kesalahan dalam memahami konsep teorema pythagoras, kesalahan dalam memahami bahasa soal, dan kesalahan prinsip. Dari semua kesalahan, siswa lebih cenderung terhadap kesalahan pada indikator menentukan perbandingan panjang sisi-sisi pada segitiga khusus yang dimana indikator ini termasuk kesalahan dalam memahami bahasa soal.
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya tentang identifikasi miskonsepsi menggunakan Three Tier Test dan miskonsepsi pada Teorema Pythagoras yang telah diuraikan diatas, pengunaan Three Tier Test mampu mengidentifikasi siswa yang mengalami masalah miskonsepsi. Dan miskonsepsi juga dialami oleh beberapa siswa pada materi Teorema Pythagoras.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Identifikasi Miskonsepsi Siswa Menggunakan Three Tier Test Pada Materi Teorema Pythagoras”.
1.2 [bookmark: _Toc80375847]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan, antara lain yaitu:
a. Pelajaran matematika sulit untuk dipahami.
b. Konsep-konsep yang bersifat abstrak tersebut tak jarang membuat siswa salah dalam menafsirkan suatu konsep.
c. Siswa belum memahami konsep matematika secara utuh. 
d. Pembelajaran pada masa covid-19 tidak efektif dan menambah kesulitan siswa dalam proses pembelajaran, karena waktu belajar yang singkat.
e. Terdapat kesalahan pada jawaban siswa karena sulit memahami pembelajaran. 
f. Siswa salah dalam menginterpretasikan konsep Teorema Pythagoras dalam menyelesaikan soal test tentang segitiga siku-siku. 
g. Guru kesulitan dalam membedakan siswa yang mengalami miskonsepsi dan tidak paham konsep.
h. Guru belum pernah mengidentifikasi siswa pada materi. Teorema Pythagoras. 
1.3 [bookmark: _Toc80375848]Batasan Masalah
Berdasarkan masalah yang teridentifikasi diatas, maka perlu adanya pembatasan masalah dalam penelitian ini agar lebih jelas dan terarah. Adapun masalah yang diteliti dalam penelitian ini yaitu peneliti hanya mengidentifikasi siswa yang mengalami miskonsepsi. Upaya pengidentifikasian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya miskonsepsi dan penyebab miskonsepsi siswa pada materi Teorema Pythagoras dimana penelitian ini dilakukan di kelas IX-2 SMP IT Ar-Rasyid Deli Serdang. 
1.4 [bookmark: _Toc80375849]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat miskonsepsi siswa kelas IX-2 SMP IT Ar-Rasyid Deli Serdang pada materi Teorema Pythagoras?
2. Apa penyebab miskonsepsi siswa kelas IX-2 SMP IT Ar-Rasyid Deli Serdang pada materi Teorema Pythagoras?
1.5 [bookmark: _Toc80375850]Tujuan penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas, yang menjadi tujuan dalam penelitian adalah:
1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya miskonsepsi siswa kelas IX-2 SMP IT Ar-Rasyid Deli Serdang pada materi Teorema Pythagoras.
2. Untuk mengetahui penyebab miskonsepsi siswa kelas IX-2 SMP IT Ar-Rasyid Deli Serdang pada materi Teorema Pythagoras.
1.6 [bookmark: _Toc80375851]Manfaat penelitian
Berdasarkan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini manfaat yang diharapkan adalah:
a. Bagi peneliti, memberikan pengalaman dalam mengidentifikasi miskonsepsi menggunakan Three Tier Test pada materi Teorema Pythagoras. 
b. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan untuk mengetahui apakah ada siswa yang mengalami miskonsepsi atau tidak dan penyebab miskonsepsinya, sehingga guru mengetahui langkah apa yang harus dilakukan untuk mengatasi malasah miskonsepsi tersebut. 
c. Bagi siswa, membantu mengenali miskonsepsi yang terjadi.
d. Bagi sekolah, hasil penelitian ini digunakan untuk meningkatkan mutu dan kualitas sekolah.
[bookmark: _Toc80375852]1.7 Anggapan Dasar 
Anggapan dasar merupakan landasan suatu penelitian. Maka anggapan dasar dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Three Tier-Test mampu mengidentifikasi siswa yang mengalami miskonsepsi.
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[bookmark: _Toc80375853]BAB II
[bookmark: _Toc80375854]TINJAUAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc80375855]2.1 Miskonsepsi 
Untuk memahami miskonsepsi ini secara mendalam, akan dipaparkan pengertian miskonsepsi, indikator miskonsepsi, terbentuknya miskonsepsi, faktor penyebab miskonsepsi, dan cara mendeteksi miskonsepsi siswa sebagai berikut.
[bookmark: _Toc80375856]2.1.1 Pengertian Miskonsepsi
Menurut Suparno (Ainiyah, 2016), miskonsepsi adalah suatu konsep yang tidak sesuai dengan konsep yang diakui para ahli. Sementara itu menurut Hammer (Mubarak dkk., 2016), miskonsepsi merupakan pemahaman konsep yang terdapat di dalam pikiran peserta didik yang bertentangan dengan konsep ilmiah, yang dipengaruhi oleh pengalaman peserta didik. Sedangkan menurut Martin (Murniasih dkk., 2018), miskonsepsi adalah pemahaman yang salah mengenai ide-ide, objek atau peristiwa yang dibangun berdasarkan pengalaman seseorang. Sementara itu menurut Ibrahim (Suhermiati dkk., 2015), miskonsepsi adalah ide atau pandangan yang keliru mengenai suatu konsep yang dipahami oleh seseorang yang tidak sesuai dengan konsep yang disepakati dan dianggap benar oleh para ahli, biasanya pandangan yang berbeda (salah) bersifat resisten (sulit dirubah) dan persisten (cenderung bertahan). 
 Menurut Purtadi (Arifin dkk., 2020) siswa yang mengalami miskonsepsi akan mengakibatkan siswa mengalami miskonsepsi yang sama untuk konsep berikutnya dan juga siswa akan mengalami ketidakmampuan dalam menghubungkan penggunaan antar konsep dalam matematika. Sehingga siswa akan mengalami kesalahpahaman yang berkelanjutan akan konsep, karena terjadi miskonsepsi pada konsep awal. Maka, hal inilah yang harus diperbaiki oleh guru kepada siswa untuk menghindari miskonsepsi, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan optimal. Sedangkan menurut Kose, miskonsepsi adalah siswa yang mengembangkan pemahaman sendiri tentang suatu konsep tetapi konsep tersebut keliru menurut konsep sebenarnya (Suhermiati dkk., 2015). 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa miskonsepsi adalah suatu pemahaman konsep yang salah yang dimiliki oleh siswa, dimana konsep tersebut tidak sesuai dengan konsep yang disepakati oleh para ahli.  Kesalahan konsep akan mengakibatkan kesalahan pada konsep-konsep berikutnya dan ini terjadi karena siswa mengembangkan pemahamannya sendiri dengan tidak menyadarinya bahwa konsep yang dikembangkan sebenarnya salah.
[bookmark: _Toc80375857]2.1.2 Indikator Miskonsepsi
Menurut Kurniawan (Silviani dkk., 2017), terdapat indikator untuk mengukur miskonsepsi dengan menggunakan Three Tier Test yaitu sebagai berikut : 
1) Paham konsep 
Siswa mampu menjawab soal dengan benar, siswa mampu menjelaskan proses menyelesaikan soal dan yakin bahwa jawabannya benar.
2) Miskonsepsi (false positive) 
Siswa mampu menjawab soal dengan benar, siswa tidak mampu menjelaskan proses menyelesaikan soal dan yakin bahwa jawabannya benar.
3) Miskonsepsi (false negative) 
Siswa menjawab soal dengan salah, siswa mampu menjelaskan proses menyelesaikan soal dan yakin bahwa jawabannya benar. 
4) Miskonsepsi 
Siswa menjawab soal dengan salah, siswa tidak mampu menjelaskan proses menyelesaikan soal dan yakin bahwa jawabannya benar.
5) Menebak
Siswa mampu menjawab soal dengan benar, siswa tidak mampu menjelaskan proses menyelesaikan soal dan tidak yakin bahwa jawabannya benar.
6) Menebak 
Siswa menjawab soal dengan salah, siswa mampu menjelaskan proses menyelesaikan soal dan tidak yakin bahwa jawabannya benar.
7) Lucky Guess
Siswa mampu menjawab soal dengan benar, siswa mampu menjelaskan proses menyelesaikan soal dan tidak yakin bahwa jawabannya benar.
8) Lack of Knowledge
Siswa menjawab soal dengan salah, siswa tidak mampu menjelaskan proses menyelesaikan soal dan tidak yakin bahwa jawabannya benar.
Agar lebih memahami indikator miskonsepsi ini dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut.
Tabel 2.1 Keputusan Three Tier Test
	Tingkat Pertama
	Tingkat Kedua
	Tingkat Ketiga
	Kategori

	Benar
	Benar
	Yakin
	Paham Konsep

	Benar
	Salah
	Yakin
	Miskonsepsi (false positive)

	Salah
	Benar
	Yakin
	Miskonsepsi (false negative)

	Salah
	Salah
	Yakin
	Miskonsepsi

	Benar
	Salah
	Tidak yakin
	Menebak

	Salah
	Benar
	Tidak yakin
	Menebak

	Benar 
	Benar
	Tidak yakin
	Lucky Guess

	Salah
	Salah
	Tidak yakin
	Lack of Knowledge



Berdasarkan uraian diatas mengenai indikator miskonsepsi dapat disimpulkan bahwa siswa yang mengalami miskonsepsi terbagi atas 3 kriteria yaitu miskonsepsi (false positive), miskonsepsi (false negative) dan miskonsepsi.
[bookmark: _Toc80375858]2.1.3 Terbentuknya Miskonsepsi 
Menurut Drive (Dahar, 2011), terbentuknya miskonsepsi dalam pembelajaran yaitu sebagai berikut.
1. Anak cenderung mendasarkan berpikirnya pada hal-hal yang tampak dalam suatu situasi masalah. 
2. Anak hanya memperhatikan aspek-aspek tertentu dalam suatu situasi. Hal ini disebabkan karena anak lebih cenderung menginterprestasikan suatu fenomena dari segi sifat absolut benda-benda, bukan dari segi interaksi antara unsur-unsur suatu sistem. 
3. Anak lebih cenderung memperhatikan perubahan daripada situasi diam. 
4. Bila anak-anak menerangkan perubahan, cara berfikir mereka cenderung mengikuti klausak linier.
5. Gagasan yang dimiliki anak mempunyai berbagai konotasi, gagasan anak lebih inklusif dan global.
6. Anak kerap kali menggunakan gagasan yang berbeda untuk menginterpretasikan situasi-situasi yang oleh para ilmuan digunakan cara yang sama. 
[bookmark: _Toc80375860]2.1.4 Faktor Penyebab Terjadinya Miskonsepsi 
Terjadinya miskonsepsi berasal dari beberapa sebab seperti; dari siswa itu sendiri, guru yang menyampaikan suatu konsep dengan keliru, serta bisa juga dari metode mengajar yang kurang tepat. Menurut Paul Suparno (Ainiyah, 2016), miskonsepsi terbagi atas lima kelompok yaitu sebagai berikut.
1. Siswa
Miskonsepsi yang berasal dari siswa dapat dikelompokkan dalam beberapa hal, antara lain:
a. Prakonsepsi atau konsep awal siswa
Sebelum siswa mengikuti pelajaran di sekolah, siswa sudah mempunyai konsep awal yang dibawa berdasarkan pengalaman belajar sebelumnya di mana konsep awal ini sering mengandung miskonsepsi.
b. Pemikiran asosiatif 
Pemikiran asosiatif yaitu jenis pemikiran yang mengasosiasikan atau menganggap suatu konsep selalu sama dengan konsep lain. Asosiasi siswa terhadap istilah yang ditemukan dalam pembelajaran dan kehidupan sehari-hari sering menimbulkan salah penafsiran.
c. Pemikiran humanistik
Pemikiran humanistik yaitu pemikiran yang memandang semua benda dari pandangan manusiawi. Benda-benda dan situasi dipikirkan dengan term pengalaman orang secara manusiawi.
d. Reasoning yang tidak lengkap atau salah
Reasoning yang tidak lengkap atau salah dapat menimbulkan miskonsepsi. Alasan yang tidak lengkap dapat disebabkan karena informasi yang diperoleh atau data yang didapatkan tidak lengkap sehingga siswa menarik kesimpulan yang salah dan ini menyebabkan timbulnya miskonsepsi siswa.
e. Intuisi yang salah
Intuisi adalah suatu perasaan dalam diri seseorang yang secara spontan mengungkapkan sikap atau gagasannya tentang sesuatu sebelum secara objektif dan rasional diteliti sehingga intuisi yang salah dapat menyebabkan miskonsepsi.
f. Tahap perkembangan kognitif
Siswa yang masih dalam tahap perekembangan operasional konkret apabila mempelajari materi yang abstrak akan sulit menangkap dan sering salah mengerti tentang konsep materi tersebut.
g. Kemampuan siswa
[bookmark: _Hlk93447656]Kemampuan siswa juga mempengaruhi miskonsepsi siswa. siswa yang intelegensi matematis-logisnya kurang tinggi akan mengalami kesulitan dalam menangkap konsep terutama konsep yang abstrak.
h. Minat belajar siswa
Siswa yang berminat cenderung mempunyai miskonsepsi lebih rendah daripada siswa yang tidak berminat. Siswa yang tidak berminat apabila salah dalam menangkap suatu materi maka tidak berminat juga untuk mencari mana yang benar dan mengubah konsep yang salah sehingga kesalahan untuk materi yang dibangun berdasarkan miskonsepsi akan semakin menumpuk
2. Guru
Guru yang tidak menguasai materi atau mengerti materi secara tidak benar akan menyebabkan siswa mendapatkan miskonsepsi karena guru yang tidak memahami konsep akan meneruskan konsep yang salah kepada siswa serta guru yang memberikan penjelasan dengan sangat sederhana untuk membantu siswa lebih mudah menangkap materi yang disajikan terkadang menjelaskan tidak lengkap atau menghilangkan sebagian unsur yang penting sehingga siswa salah dalam menangkap konsep.
3. Buku teks
Buku teks dapat menyebabkan miskonsepsi dikarenakan bahasa yang sulit atau penjelasan yang tidak benar sehingga ketika dibaca dan dicerna oleh siswa akan menimbulkan miskonsepsi.
4. Konteks
Konteks juga dapat menjadi penyebab timbulnya miskonsepsi. Konteks yang dimaksud di sini adalah pengalaman, bahasa sehari-hari, serta teman diskusi.
5. Metode mengajar
Guru yang hanya menggunakan satu metode pembelajaran untuk semua konsep akan memperbesar peluang siswa mengalami miskonsepsi, salah satunya pada metode ceramah, di mana metode ini tidak memberikan kesempatan siswa untuk bertanya dan untuk mengungkapkan gagasannya sering kali meneruskan dan memupuk miskonsepsi. enggunaan analogi yang tidak tepat juga merupakan salah satu penyebab timbulnya miskonsepsi.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa lima penyebab miskonsepsi tersebut adalah hal yang sering ditemukan. Maka dalam hal ini, seorang guru memiliki peranan penting dalam pembentukan pemahaman konsep pada siswa, harus memperhatikan faktor penyebab miskonsepsi ini sebagai langkah preventif agar tidak terbentuk miskonsepsi pada siswa. Lima penyebab inilah yang menjadi acuan peneliti untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya miskonsepsi pada siswa dan penyebab miskonsepsi yang dialami siswa kelas IX-2 SMP IT Ar-Rasyid. 
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Sebelum guru mengatasi miskonsepsi yang dialami oleh siswa, maka guru harus mengetahui terlebih dahulu miskonsepsi pada siswa tersebut. Menurut Suparno (2013) ada berberapa cara untuk mendeteksi miskonsepsi yaitu: 
a. Peta Konsep (Concept Maps) 
 Konsep dapat diterapkan untuk mendeteksi miskonsepsi yang dialami siswa. Peta konsep dapat mengungkapkan hubungan berarti antara konsep-konsep dan menekankan gagasan-gagasan pokok yang disusun secara hirarkis. Peta konsep juga dapat mengungkapkan miskonsepsi siswa yang digambarkan dalam peta konsep tersebut. 
b. Tes Mutiple Choice dengan Reasoning Terbuka 
Tes mutiple choice dengan reasoning terbuka dapat memudahkan dan menganalisis dalam mencari siswa yang mengalami miskonsepsi. Menggunakan tes pilihan ganda (multiple choice) dengan pertanyaan terbuka dimana peserta didik harus menjawab dan menulis mengapa menjawab dengan jawaban seperti itu. Jawaban-jawaban yang salah dalam pilihan ganda ini selanjutnya dijadikan bahan tes.
c. Tes Esai Tertulis 
Guru menyediakan soal tes esai yang memuat konsep-konsep yang hendak diajarkan atau sudah diajarkan. Dari tes ini akan dapat diketahui miskonsepsi yang dialami oleh siswa.  
d. Wawancara Diagnosis 
Berdasarkan jawaban siswa yang salah pada tes pilihan ganda, peneliti mewawancarai siswa untuk meneliti mengapa siswa memilih jawaban seperti itu. Dengan wawancara diagnosis yang dilakukan oleh guru ataupun peneliti, maka akan didapatkan kesimpulan apakah siswa mengalami miskonsepsi atau tidak, mengetahui jenis miskonsepsi yang dialami, dan sekaligus mengetahui penyebab miskonsepsi yang dialami oleh siswa tersebut. Wawancara dilakukan untuk menyesuaikan antara jawaban siswa pada tes dengan kondisi siswa itu sendiri.  
e. Diskusi dalam Kelas 
Dari diskusi ini yang dilakukan antara guru dan siswa, maka guru atau seorang peneliti dapat mengerti konsep-konsep alternatif yang dimiliki oleh siswa. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tes mutiple choice dengan Reasoning terbuka dan wawancara. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes diagnostik Three Tier Test. 
[bookmark: _Toc80375862]2.2 Three Tier Test
Three Tier Test merupakan instrumen yang digunakan untuk mengukur miskonsepsi yang terjadi pada siswa yang dikembangkan oleh Pesman dan Erylmaz (2010). Three Tier Test merupakan penggabungan Two Tier Test yang dikombinasikan dengan CRI (Certainty of Response Index). Three Tier Test terdiri atas tiga tingkatan. Tingkat pertama merupakan soal pilihan ganda biasa, tingkat kedua merupakan alasan dari pilihan jawaban, dan tingkat ketiga merupakan derajat keyakinan (Certainty of Response Index) untuk meyakinkan respon peserta didik (Nurhayati dkk., 2019). 
Certainty of Response Index (CRI) merupakan teknik untuk mengukur miskonsepsi seseorang dengan cara mengukur tingkat keyakinan atau kepastian seseorang dalam menjawab setiap pertanyaan yang diberikan yang dikembangkan oleh Hasan, dkk. (1999). Teknik CRI ditandai dengan skala tingkat keyakinan dalam menjawab soal. Berdasarkan yang dikemukakan oleh Hasan, dkk. (1999),
CRI ini memiliki skala yang tetap, yaitu skala enam (0-5) sebagai berikut:
Tabel 2.2 Skala Tingkat Keyakinan berdasarkan Teknik CRI
	Indeks
	Penjelasan

	0
	Total guess the answer / hanya menebak (Jika menjawab soal, 100% ditebak)

	1
	Almost guess / lebih banyak menebak (Jika dalam menjawab soal, persentase unsur tebakan antara 75-99%)

	2
	Not sure/ tidak yakin (Jika dalam menjawab soal, persentase unsur tebakan 50-74%)

	3
	Sure/ yakin (Jika dalam menjawab soal, persentase unsur tebakan anatara 25-49%)

	4
	Almost certain/ hampir yakin tanpa keraguan (Jika dalam menjawab soal, persentase unsur tebakan 0-24%)

	5
	Certain/ sangat yakin dengan tanpa keraguan (Jika dalam menjawab soal tidak terdapat unsur tebakan)


 Sumber: (Hasan, 1999)
Tabel 2.3 berikut menunjukan empat kemungkinan untuk jawaban dari tiap siswa secara individu. Ketentuan untuk perorangan siswa dan untuk setiap pertanyaan yang diberikan didasarkan pada kombinasi dari jawaban benar atau salah dan tinggi rendahnya CRI.
Tabel 2.3 Kriteria Jawaban Siswa
	Kriteria Jawaban
	CRI Rendah (< 2,5)
	CRI Tinggi (> 2,5)

	Jawaban benar
	Jawaban benar tapi CRI rendah berarti tidak tahu konsep (lucky guess)
	Jawaban benar dan CRI tinggi berarti paham konsep

	Jawaban salah
	Jawaban salah dan CRI rendah berarti tidak tahu konsep
	Jawaban salah tetapi CRI tinggi berarti terjadi miskonsepsi



Namun, metode ini memiliki kelemahan. Kelemahan yang terdapat pada metode ini terletak pada pengkategorian tingkatan pemahaman siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah serta besarnya faktor menebak siswa dalam menjawab soal karena bentuk soal yang digunakan adalah tes pilihan ganda. Hal ini ditandai dengan adanya siswa yang sebenarnya mampu menjawab dan memahami konsep-konsep yang terdapat pada soal, namun karena memiliki tingkat keyakinan yang rendah menuntunnya memilih skala CRI yang rendah, sehingga dikelompokkan dalam kategori tidak paham konsep/dianggap menebak jawaban. Dengan memperhatikan kondisi ini, kategori tingkatan pemahaman yang telah disusun oleh Hasan, dkk. (1999) dimodifikasi oleh Hakim, dkk. (2012) dengan menambahkan kategori pemahaman yakni Paham Konsep tetapi Kurang Yakin (PKKY) serta bentuk tes juga dimodifikasi dengan menambahkan alasan terbuka. Dengan teknik ini, guru ataupun peneliti dapat menganalisis pemahaman siswa secara objektif karena selain menjawab soal pilihan ganda dan tingkat keyakinan terhadap jawaban, alasan siswa terhadap jawaban pilihan ganda dapat terungkap sehingga miskonsepsi dapat dengan mudah dan tepat teridentifikasi.


Tabel 2.4 Modifikasi Kategori Tingkatan Pemahaman Siswa
	[bookmark: _Hlk84326084]Kriteria Jawaban
	Alasan
	Indeks CRI
	Deskripsi
	Kode

	Benar
	Benar
	> 2,5
	Paham konsep dengan benar
	PK

	Benar
	Benar 
	< 2,5
	Paham konsep tetapi kurang yakin
	PKKY 

	Benar 
	Salah
	> 2,5
	Miskonsepsi
	M

	Benar 
	Salah 
	< 2,5
	Tidak tahu konsep
	TTK

	Salah 
	Benar 
	> 2,5
	Miskonsepsi
	M

	Salah 
	Benar
	< 2,5
	tidak tahu konsep
	TTK

	Salah 
	Salah
	> 2,5
	Miskonsepsi 
	M

	Salah 
	Salah 
	< 2,5
	Tidak tahu konsep
	TTK


Sumber: (Hakim, 2012)
	Peserta didik yang menjawab dengan benar dan yakin atas jawabannya pada three tier test menunjukkan bahwa peserta didik tersebut memang paham terhadap konsep tertentu, peserta didik yang yakin dengan jawabannya walaupun jawaban tersebut salah menunjukkan bahwa peserta didik mengalami miskonsepsi, sedangkan peserta didik yang menjawab salah dan tidak yakin atas jawabannya bukan berarti peserta didik mengalami miskonsepsi, tetapi mengalami lack of knowledge (tidak tahu konsep) (Nurmanitari, 2020).
[bookmark: _Toc80375863]2.3 Tinjauan Materi Teorema Pythagoras
	Berikut akan dijelaskan analisis materi teorema Pythagoras pada kurikulum 2013 dan analisis miskonsepsi pada materi teorema Pythagoras.
2.3.1 [bookmark: _Toc80375864]Analisis Materi Teorema Pythagoras pada Kurikulum 2013
A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator 
Materi Teorema Pythagoras merupakan materi yang diajarkan pada siswa kelas VIII SMP pada semester genap. Materi Teorema Pythagoras yang dipelajari di SMP ini memiliki kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator sebagai berikut:
1. Kompetensi Inti
· Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
· Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
· Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
· Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
2. Kompetensi Dasar
· Menjelaskan dan membuktikan Teorema Pythagoras dan Tripel Pythagoras 
· Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Teorema Pythagoras dan Tripel Pythagoras
3. Indikator 
· Memeriksa kebenaran teorema Pythagoras.
· Menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika panjang dua sisi diketahui.
· Menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisi yang diketahui.
· Menemukan dan menguji tiga bilangan apakah termasuk tripel Pythagoras atau bukan tripel Pythagoras.
· Menerapkan teorema Pythagoras dan tripel Pythagoras untuk menyelesaikan permasalahan nyata.
B. Materi Teorema Pythagoras 
Teorema Pythagoras pertama kali dikembangkan berdasarkan hitungan matematis menggunakan metode aljabar oleh seorang filsuf dan matematikawan Yunani yang bernama Pythagoras (582 SM-496 SM). Pythagoras lahir di Samos, di daerah Ionia, Yunani Selatan. Teorema Pythagoras adalah suatu aturan matematika yang dapat digunakan untuk menentukan panjang salah satu sisi dari sebuah segitiga siku-siku. Teorema Pythagoras menyatakan bahwa kuadrat sisi miring suatu segitiga siku-siku sama dengan jumlah kuadrat dari sisi-sisi yang lain. Teorema Pythagoras ini hanya berlaku untuk segitiga siku-siku dan tidak bisa digunakan untuk menentukan sisi dari sebuah segitiga lain yang tidak berbentuk siku-siku. Pada pembahasan ini, akan dibahas mengenai kebenaran teorema pythagoras, kebalikan teorema Pythagoras, menentukan jenis segitiga, menemukan dan memeriksa tripel Pythagoras, menemukan perbandingan sisi-sisi pada segitiga siku-siku sama kaki, menentukan perbandingan panjang sisi segitiga yang bersudut dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan teorema pythagoras dan tripel Pythagoras.

1. Memeriksa Kebenaran Teorema Pythagoras
Apakah kalian tahu apakah kegunaan kita mempelajari teorema pythagoras? Suatu ilmu akan lebih terasa menarik bila ada keterkaitan dengan kegiatan dan kebermanfaatan dalam kehidupan sehari-hari. Misal, seorang pekerja bangunan sedang memeriksa kesikuan sebelum membuat desain pondasi suatu bangunan. Dalam memeriksa kesikuan ini mereka menggunakan tripel pythagoras, meski secara ilmiah Pak Tukang tidak mengerti alasan mengapa menggunakan itu. Inilah salah satu penerapan teorema pythagoras dalam kehidupan sehari-hari. 
Terdapat beberapa cara dalam membuktikan teorema pythagoras. Berikut akan dijelaskan salah satu cara membuktikan Teorema Pythagoras menggunakan trapesium ABCD.
Diberikan: Trapesium ABCD yang tersusun atas 2 buah segitiga siku-siku yang identik dengan panjang sisi a cm, b cm, dan c cm (c sebagai sisi miring), dan membuat sebuah segitiga siku-siku sama kaki dengan panjang sisi-sisi siku-siku c cm.
[image: ]

Buktikan: a2 + b2 = c2

Jawab:
Dari gambar tampak bahwa susunan ketiga segitiga membentuk bangun trapesium dengan jumlah sisi sejajar () cm dan tinggi juga () cm, sehingga siswa dapat memperoleh luas trapesium yang terbentuk sebagai berikut.

Sedangkan jumlah luas ketiga segitiga penyusunnya yaitu:

Dengan demikian siswa dapat memperoleh persamaan sebagai berikut.
  , jika kedua ruas dikurangi ab diperoleh:
  , jika kedua ruas dikalikan 2 diperoleh:
 
Maka, dapat disimpulkan bahwa “pada segitiga siku-siku berlaku sisi miring kuadrat sama dengan jumlah kuadrat dari sisi yang lainnya”. (Terbukti)
Teorema Pythagoras: “Pada segitiga siku-siku, jumlah kuadrat dari sisi siku-sikunya sama dengan kuadrat sisi miringnya”.
Contoh soal: 
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 + (2,1)2 = (2,9)2
+ 4,41 = 8,41
= 8,41 – 4,41
 = 4
a = 
a = 2
Jadi, panjang sisi segitiga yang belum diketahui adalah 2 cm.
2. Kebalikan teorema Pythagoras 
Teorema pythagoras menyatakan bahwa dalam segitiga ABC, jika sudut A siku-siku maka berlaku: . 
Pada segitiga ABC, apabila  adalah sisi dihadapan sudut  adalah sisi dihadapan sudut adalah sisi dihadapan sudut  maka berlaku kebalikan Teorema Pythagoras sebagai berikut:
Jika , maka ΔACB siku-siku di A.
Jika , maka ΔACB siku-siku di B.
Jika  , maka ΔACB siku-siku di C.
3. Menentukan Jenis Segitiga
Setelah mempelajari teorema Pythagoras dan kebalikan dari teorema tersebut, lantas bagaimana jika kita diberikan ukuran panjang tiga sisi suatu segitiga namun tidak memenuhi persamaan dari teorema Pythagoras? Termasuk jenis segitiga yang bagaimana? Apakah teorema Pythagoras bisa berlaku untuk semua jenis segitiga? 
Perhatikan gambar berikut.
[image: ]Gambar 2. 1 Jenis segitiga
Maka, 
Untuk ΔACB dengan panjang sisi-sisinya a, b, dan c:
• Jika c2 < a2 + b2, maka ΔACB merupakan segitiga lancip di C. Sisi c dihadapan sudut C.
• Jika c2 > a2 + b2, maka ΔACB merupakan segitiga tumpul di C.
Contoh soal:
Suatu segitiga dengan panjang ketiga sisinya berturut-turut 17 cm, 25 cm, dan 38 cm. Apakah segitiga yang dimaksud adalah segitiga siku-siku?
Penyelesaian:
Misalkan panjang sisi yang terpanjang dari segitiga tersebut adalah c, maka
a = 17 cm, b = 25 cm, dan c = 38 cm.
c2 = 382 = 1.444
a2 + b2 = 172 + 252 = 289 + 625 = 914
Karena c2 ≠ a2 + b2, berarti segitiga yang dimaksud bukan segitiga siku-siku.
4. Menemukan dan Memeriksa Tripel Pythagoras
Tripel Pythagoras adalah tiga bilangan asli dan berlaku: kuadrat bilangan terbesar sama dengan jumlah kuadrat bilangan lainnya. Misalkan tiga bilangan asli  dimana a merupakan bilangan terbesar dan  maka  disebut tripel Pythagoras. 
Tripel Pytagoras dapat dicari dengan rumus:   dimana 
Contoh:
a). q
 
  
Maka 3, 4, dan 5 merupakan tripel Pythagoras.
5. Menemukan Perbandingan Sisi-sisi pada Segitiga Siku-siku Sama kaki
[image: ]Teorema Pythagoras dapat digunakan untuk melakukan penyelidikan terhadap sifat menarik dari segitiga siku-siku sama kaki dan segitiga siku-siku yang besar sudutnya . Dalam kegiatan ini kita akan menemukan hubungan antarpanjang sisi pada segitiga siku-siku sama kaki dan segitiga siku-siku .
Salah satu dari segitiga khusus adalah segitiga siku-siku sama kaki dengan besar ketiga sudutnya adalah . Setiap segitiga siku-siku sama kaki adalah setengah dari persegi.Gambar 2. 2 Segitiga siku-siku sama kaki


[image: ]Contoh soal:
Perhatikan gambar di samping. Diketahui segitiga siku-siku ΔKLM dengan panjang KL = 8 cm, dan∠KLM = 45°. Tentukan panjang LM.
Penyelesaian:
 
 
  
 
Jadi, panjang LM adalah 8 cm.
6. Menentukan perbandingan panjang sisi segitiga yang bersudut 
Salah satu dari segitiga khusus lainnya adalah segitiga dengan besar ketiga sudutnya adalah  Bagaimana cara kita menentukan hubungan panjang ketiga sisi pada segitiga ini? Sama halnya pada segitiga siku-siku sama kaki, kita bisa dengan mudah menentukan panjang salah satu sisi segitiga siku-siku yang bersudut  meskipun hanya diketahui salah satu panjang sisinya. 
[image: ]Contoh soal: 
Segitiga ABC disamping adalah segitiga sama sisi. Garis CD adalah garis simetri segitiga ABC.
Perhatikan segitiga BDC. Jika diketahui panjang BC = 20 cm, tentukan:
a. Panjang BD
b. Panjang CD
Penyelesaian: 
a. Oleh karena perbandingan BD dan BC adalah 1: 2, maka panjang sisi BD sama dengan 10 cm.
b. Untuk menentukan panjang CD, berarti kita harus memperhatikan segitiga BCD. Oleh karena itu, kita bisa menerapkan teorema Pythagoras seperti berikut.
a2 + b2 = c2
BD2 + CD2 = BC2
102 + CD2 = 202
100 + CD2 = 400
CD2 = 400 – 100
CD2 = 300
CD =  = 10
Jadi, panjang CD adalah 10  cm.
7. Menerapkan Teorema Pythagoras untuk Menyelesaikan Masalah
Dalam kehidupan sehari-hari banyak permasalahan-permasalahan yang dapat diselesaikan dengan menggunakan teorema Pythagoras. Contoh permasalahan-permasalahan tersebut antara lain adalah sebagai berikut
Contoh soal:
[image: ]Suatu hari Wachid dan Dani merencanakan akan pergi berlibur ke pantai. Wachid menjemput Dani untuk berangkat bersama-sama ke pantai. Rumah Wachid berada di sebelah barat rumah Dani dan pantai yang akan mereka kunjungi terletak tepat di sebelah utara rumah Dani. Jarak rumah Wachid dan Dani adalah 15 km, sedangkan jarak rumah Dani ke pantai adalah 20 km. Jika kecepatan rata-rata bersepeda motor Wachid adalah 30 km/jam, tentukan selisih waktu yang ditempuh Wachid, antara menjemput Dani dengan langsung berangkat sendiri ke pantai.
Penyelesaian:
Berdasarkan gambar dapat diketahui total jarak yang ditempuh Wachid menuju ke pantai adalah 15 + 20 = 35 km. Sehingga dengan kecepatan rata-rata 30 km/jam, waktu yang dibutuhkan untuk sampai ke pantai adalah 35 km ÷ 30 km/jam = 1,67 jam atau setara dengan 70 menit. Namun, jika Wachid tidak perlu menjemput Dani, maka menggunakan teorema Pythagoras dapat dicari jarak terpendek dari rumah Wachid ke pantai yaitu:
= 
== 25 km
Dengan kecepatan 30 km/jam Wachid hanya memerlukan waktu 25 ÷ 30 = 0,83 jam atau setara dengan 50 menit. Jadi, selisih waktu antara Wachid menjemput dengan tidak menjemput Dani. 
[bookmark: _Toc80375865]2.3.2 Analisis Miskonsepsi Pada Materi Teorema Pythagoras
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arifin dan Siswono (2020) yang berjudul “Miskonsepsi Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Soal Teorema Pythagoras”, diperoleh bahwa siswa mengalami miskonsepsi dalam materi Teorema Pythagoras. Miskonsepsi yang dialami siswa, yaitu: miskonsepsi dalam menentukan panjang sisi pada bangun datar atau bangun ruang kedalam Teorema Pythagoras, miskonsepsi dalam mengenali jenis segitiga, miskonsepsi dalam membedakan bilangan yang termasuk tripel Pythagoras, dan miskonsepsi dalam menuliskan satuan. 
Berikut adalah soal teorema Pythagoras beserta jawabannya, dimana siswa mengalami miskonsepsi dalam menyelesaikan soal tersebut.
1. Tentukan panjang x pada masing-masing segitiga dibawah ini yang diketahui panjang sisi yang lainnya. 
[image: ]






Penyelesaian:
[image: ]
Gambar 2. 3 Penyelesaian siswa
	Pada soal diatas, untuk penyelesaian siswa pada soal 1.a, siswa mengalami miskonsepsi korelasional, yaitu siswa menuliskan satuan dengan tidak tepat. Sedangkan untuk soal 1.b siswa mengalami miskonsepsi klasifikasional yaitu kesalahan dalam menentukan panjang sisi pada bangun datar atau bangun ruang kedalam Teorema Pythagoras. Dan siswa juga mengalami miskonsepsi korelasional, yaitu Siswa menuliskan satuan dengan tidak tepat.
2. [image: ]Berilah nama pada segitiga-segitiga dibawah ini, apakah segitiga lancip, siku-siku, atau tumpul. Ujilah dengan teorema Pythagoras!
Penyelesaian:
[image: ]Gambar 2. 4 Penyelesaian siswa
Untuk penyelesaian (I) dan (II), siswa mengalami miskonsepsi teoritik, walaupun siswa menjawab soal dengan benar, tetapi saat wawancara alasan yang digunakan siswa untuk menjawab soal adalah salah, siswa menjawab dengan benar berdasarkan sudut CAB dan sudut KLM. Untuk jawababan (III) siswa sudah menjawab dengan benar.
3. Tentukan pada setiap kumpulan 3 bilangan dibawah ini, manakah yang termasuk Tripel Pythagoras, berikan alasannya 
a. 6, 8, 10 
b. 12, 16, 26 
c. 1, 1, 
d. 30, 40, 50 
[image: ]Penyelesian: 




Gambar 2. 5 Penyelesaian siswa
Untuk penyelesaian soal 3a dan 3b, tidak ada miskonsepsi yang terjadi, karena siswa menjawab dengan benar dan alasan yang tepat. Untuk penyelesaian soal 3c, terjadi miskonsepsi klasifikasional yaitu siswa tidak bisa membedakan bilangan yang termasuk tripel Pythagoras, walaupun bilangan pada soal 3c, sesuai dengan rumus , tetapi bukanlah bilangan bulat. 
Untuk jawaban butir soal 3d, walaupun jawaban benar, tetapi alasan yang digunakan kurang tepat. Siswa memberikan alasan dengan rumus , tetapi siswa tidak memberikan alasan bahwa 30, 40, 50 merupakan kelipatan dari tripel pythagoras 3, 4, 5 dengan kelipatan 10. Jadi alasan tripel Pythagoras tidak hanya pada rumus  tetapi juga ada pada kelipatan. Pada penyelesaian soal ini, siswa mengalami miskonsepsi teoritik, karena pada saat wawancara alasan yang digunakan siswa untuk menjawab soal adalah salah.
4. [image: ]Pada gambar persegi panjang ABCD di bawah ini, diketahui panjang BE = 10 cm dan CB = 12 cm, Tentukan Luas Persegi Panjang ABCD
Penyelesaian:




[image: ]




Gambar 2. 6 Penyelesaian siswa
			Dari penyelesaian siswa pada soal nomor 4, sekilas tidak ada miskonsepsi, siswa sudah mampu menggunakan Teorema Pythagoras kedalam persoalan yang diberikan, walaupun siswa sudah menghitung luas persegi panjang dengan benar, tetapi satuannya salah. Miskonsepsi yang terjadi pada siswa yaitu miskonsepsi korelasional yaitu siswa menuliskan satuan dengan tidak tepat
5. Diketahui dua buah tiang bendera yang bersebelahan memiliki jarak 24 m. tinggi masing-masing tiang bendera adalah 22 m dan 12 m, hitunglah panjang kawat penghubung antara ujung tiang tersebut
[image: ]Penyelesaian
Gambar 2. 7 Penyelesaian siswa
		Dari penyelesaian siswa, siswa sudah mampu menggunakan Teorema Pythagoras kedalam permasalahan yang ada, siswa mampu mempresentasikan soal cerita kedalam bentuk matematika dan siswa mampu menghitung dengan benar. Tetapi jawaban siswa kurang tepat. Pada jawaban siswa ini, miskonsepsi yang dilakukan siswa adalah miskonsepsi korelasional yaitu siswa menuliskan satuan dengan tidak tepat.
2.4 Penelitian Relevan
Berikut beberapa penelitian relevan yang dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah
[bookmark: _Hlk93403800]1. Penelitian yang dilakukan oleh Silung, Kusairi, Zulaikah (2016) yang berjudul “Diagnosis Miskonsepsi Siswa SMA di Kota Malang Pada Konsep Suhu dan Kalor Menggunakan Three Tier Test”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian diperoleh bahwa penggunaan instrumen diagnostik three tier test mampu mengkategorikan konsepsi siswa menjadi empat kriteria penguasaan konsep, yaitu menguasai konsep (MK), miskonsepsi (MS), menebak atau tidak percaya diri atas jawaban (MB), dan tidak tahu konsep (TT).
[bookmark: _Hlk93404065][bookmark: _Hlk93404113]2. Penelitian yang dilakukan oleh Mujib (2017) yang berjudul “Identifikasi Miskonsepsi Mahasiswa Menggunakan CRI Pada Mata Kuliah Kalkulus II”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan analisis kesalahan mahasiswa diperoleh 46% mahasiswa mengalami miskonsepsi, 53,4% mahasiswa tidak mengetahui konsep dan 0,6% mahasiswa yang sama sekali tidak tahu konsep (lucky guess) dan CRI dapat dengan mudah membedakan siswa yang memahami konsep dengan baik dengan mahasiswa yang mengalami kesalahan.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih, Harijanto, dan Handono, Prastowo (2018) yang berjudul “Identifikasi miskonsepsi materi medan magnet menggunakan Three Tier Test pada siswa kelas XII SMA di Jember”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa yang mengalami miskonsepsi pada matero medan magnet. Siswa paling banyak mengalami miskonsepsi pada konsep medan magnet pada toroid yaitu sebesar 96,97%, sedangkan miskonsepsi terendah pada konsep medan magnet pada kawat sejajar berarus yaitu sebesar 3,03%. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan Three Tier Test dapat mengidentifikasi siswa yang mengalami miskonsepsi.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Istiyani, Muchyidin dan Rahardjo (2018) yang berjudul “Analisis Miskonsepsi Siswa Pada Konsep Geometri Menggunakan Three-Tier Diagnostic Test”. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kesulitan dalam memahami konsep-konsep dasar terkait konsep geometri bidang, mereka juga mengalami kesulitan dalam memecahkan soal penguasaan konsep yang dilandasi konsep-konsep tersebut. Kesulitan tersebut terjadi karena siswa kesulitan dalam mengabstraksikan konsep dengan tepat, sehingga intuisi pada pengetahuan awal siswa pada konsep awal yang mereka terima sebelumnya masih tetap bertahan dalam struktur kognitifnya. Terhitung sebanyak 24,1% siswa menguasai konsep, sedangkan sisanya 6,2% siswa menebak atau tidak percaya diri atas jawaban, 22,2% siswa tidak paham konsep dan 47,5% siswa mengalami miskonsepsi. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Arifin dan Siswono (2020) dengan judul “Miskonsepsi siswa SMP dalam menyelesaikan soal Teorema Pythagoras”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa terdapat tiga jenis miskonsepsi yang dialami oleh siswa kelas IX SMPN 2 Sedati Sidoarjo, yaitu miskonsepsi klasifikasional, miskonsepsi korelasional, dan miskonsepsi teoritikal. Pada penelitian ini menujukkan bahwa terdapat siswa yang mengalami miskonsepsi pada materi Teorema Pythagoras.
	Dari beberapa penelitian relevan diatas, terlihat bahwa penggunaan metode Three Tier Test mampu mengidentifikasi siswa yang mengalami miskonsepsi. Pada Three Tier Test, belum ada saya temui dari hasil penelitian dalam jurnal yang mengidentifikasi miskonsepsi pada materi Teorema Pythagoras. Maka dalam hal ini, saya ingin memberikan kontribusi untuk melakukan penelitian menggunakan Three Tier Test untuk mengidentifikasi siswa yang mengalami miskonsepsi pada materi Teorema Pythagoras. 
2.5 Defenisi Operasional 
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Miskonsepsi 
Miskonsepsi adalah suatu pemahaman konsep yang salah yang dimiliki oleh siswa, dimana konsep tersebut tidak sesuai dengan konsep yang disepakati oleh para ahli.  
b. Three Tier Test
		Three Tier Test merupakan penggabungan Two Tier Test yang dikombinasikan dengan CRI (Certainty of Response Index). Three Tier Test terdiri atas tiga tingkatan. Tingkat pertama merupakan soal pilihan ganda biasa, tingkat kedua merupakan alasan dari pilihan jawaban, dan tingkat ketiga merupakan derajat keyakinan (Certainty of Response Index) untuk meyakinkan respon peserta didik (Nurhayati dkk., 2019). 
2.6 Kerangka Berfikir
Miskonsepsi adalah suatu pemahaman konsep yang salah yang terjadi pada siswa, karena tidak sesuai dengan konsep para ahli. Miskonsepsi ini terjadi karena siswa mengembangkan pemahamannya tetapi mereka tidak menyadari bahwa konsep yang mereka yakini sebenarnya salah. Miskonsepsi yang terjadi pada siswa tidak terjadi tanpa sebab. Penyebab miskonsepsi tersebut adalah karena siswa itu sendiri, guru yang mengajar, buku teks, konteks dan cara mengajar.  Miskonsepsi yang terjadi pada siswa harus segera diatasi dan harus menjadi perhatian bagi guru. Guru berperan penting dalam memperbaiki miskonsepsi siswa. Jika miskonsepsi dibiarkan begitu saja dan tidak segera diatasi maka siswa akan mempertahankan konsep yang salah dan akan membuat guru mengalami kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran. Terdapat beberapa cara untuk mengetahui miskonsespsi siswa, yaitu peta konsep, Tes Multiple Choice dengan Reasoning terbuka, tes esai tertulis, wawancara diagnosis, dan diskusi dalam kelas.


Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi miskonsepsi adalah tes diagnostik jenis Three tier test untuk mengukur miskonsepsi siswa. Three tier test dikembangkan oleh Eryilmaz dan Surmeli. Instrumen tes diagnostik Three tier test adalah penggabungan dari Two tier test yang dikombinasikan dengan Certainty Response Index (CRI). Instrumen Three tier test memiliki kelebihan dapat membedakan antara miskonsepsi dengan tidak tahu konsep melalui tingkat keyakinan dari jawaban siswa, sehingga akurat dalam mengetahui miskonsepsi. Maka, dengan menggunakan tes diagnostik Three Tier Test diharapkan mampu mengidentifikasi miskonsepsi siswa pada materi Teorema Pythagoras.
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[bookmark: _Toc80375866][bookmark: _Hlk79752107]BAB III
[bookmark: _Toc80375867]METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc80375868]3.1 Jenis Penelitian
	Dalam penelitian ini, jenis penelitan yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada (Sukmadinata, 2011). Menurut Sanjaya (2014), penelitian deskriptif (descriptive research) adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu. Penelitian deskriptif melakukan analisis hanya pada taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mydah dipahami dan disimpulkan. Sedangkan metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alami, dimana peneliti adalah instrumen kunci (Abidin, 2019). Menurut Arikunto (2010) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan tentang suatu keadaan secara objektif.
	Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu keadaan berdasarkan fakta yang terjadi, yang kemudian dijelaskan secara terperinci mengenai keadaan yang diteliti. 
[bookmark: _Toc80375869]3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Untuk memperoleh data mengenai miskonsepsi siswa pada materi teorema Pythagoras, maka tempat dan waktu penelitian dirinci sebagai beriku:
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Ar-Rasyid Deli Serdang, di Jl. Besar Tadukan Raga Kec. STM Hilir Deli Serdang, Sumatera Utara.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 04 November s/d 06 November 2021 Semester Ganjil Tahun Ajaran 2021/2022
[bookmark: _Toc80375870]3.3 Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX-2 di SMP IT Ar-Rasyid Deli Serdang 2020/2021 sebanyak 20 siswa yang telah mempelajari materi teorema Pythagoras. Sementara pemelihan subjek penelitian adalah dengan cara purposive sampling yaitu teknik pengambilan subjek yang ditentukan dengan menyesuaian pada tujuan penelitian. Sugiyono (2006) memaparkan purposive sampling adalah suatu teknik penentuan sampling dengan pertimbangan tertentu untuk mencapai tujuan peneliti. 
Pada penelitian ini tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya miskonsepsi dan penyebab miskonsepsi siswa pada materi teorema Pythagoras. Pertimbangan memilih siswa kelas IX-2 adalah bahwa siswa pada kelas tersebut telah mempelajari materi Teorema Pythagoras. Pemilihan subjek akan dilakukan dengan memberikan kriteria yang didasarkan pada hasil tes Three Tier Test. Kemudian melalui observasi ditemukan adanya indikasi siswa yang mengalami miskonsepsi. Selanjutnya subjek yang dinyatakan terindikasi mengalami miskonsepsi berdasarkan Three Tier Test akan dilakukan wawancara lebih lanjut untuk memastikan hasil tes siswa. 
[bookmark: _Toc80375871]3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Peneliti 
Pada penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen utama. Peneliti melakukan penelitian secara langsung, juga berperan langsung dalam serangkaian kegiatan penelitian, yaitu: perencanaan, pengumpulan data, analisi data, pemeriksaan keabsahan data, dan pembuatan kesimpulan.
2. Tes Three Tier Test
Tes yaitu tes soal berupa Three Tier Test yang terdiri dari tiga tingkatan. Tingkatan pertama adalah menanyakan pengetahuan siswa tentang konsep berupa pilihan ganda. Tingkatan kedua adalah penalaran siswa dari proses menjawab pada tingkatan pertama. Tingkatan ketiga adalah pertanyaan mengenai keyakinan siswa tentang jawaban tingkatan pertama dan kedua. Soal tes disusun berdasarkan kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi pada materi Teorema Pythagoras dan terdiri atas 12 soal. 
3. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara merupakan instrumen non tes yang berupa serangkaian pertanyaan yang dipakai sebagai acuan untuk mendapatkan data/informasi tertentu tentang keadaan responden dengan cara tanya jawab. Pedoman wawancara dalam penelitian ini berisi garis besar pertanyaan yang akan digali dari guru dan siswa mengenai topik penelitian. Pedoman wawancara dibuat agar pada saat proses wawancara, pembicaraan tidak keluar dari topik yang dibahas. Namun bukan berarti pertanyaan hanya terpaku pada pedomaan wawancara, pertanyaan dapat berkembang mengerucut sesuai dengan situasi dan keadaan subjek selama wawancara berlangsung supaya informasi atau data yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian.
4. Lembar validasi
Instrumen tes three tier test yang telah disusun melalui beberapa tahap, kemudian divalidasi oleh validator ahli untuk menilai validitas instrumen tes three tier test ini. Penilaian dilakukan dengan meninjau instrumen dari empat aspek yaitu aspek petunjuk instrumen, aspek isi instrumen, aspek bahasa instrumen, dan aspek konstruksi instrumen, sehingga instrumen ini dinyatakan layak untuk digunakan.
[bookmark: _Toc80375872]3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam mengumpulkan informasi maupun data sebagai sumber penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes three tier test, wawancara dan dokumentasi.
1. Tes Three Tier Test
Tes adalah suatu teknik pengukuran yang didalamnya terdapat berbagai pertanyan-pertanyaan atau yang harus dikerjakan atau dijawab oleh responden. Dalam penelitian ini tes yang digunakan bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya siswa yang mengalami miskonsepsi pada Teorema Pythagoras dan mengetahui jenis-jenis miskonsepsi yang dialami oleh siswa. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin, yaitu wawancara yang dilakukan dengan pewawancara dapat mengajukan pertanyaan secara bebas dan dapat mengembangkan pertanyaannya, namun tetap mengacu pada pedoman wawancara. Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk menggali data-data untuk memperjelas hasil jawaban siswa yang terindikasi mengalami miskonsepsi, sehingga data yang diperoleh valid dan mendalam. 
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari dokumen yang sudah ada, sehingga diperoleh catatan-catatan yang berhubungan miskonsepsi.
[bookmark: _Toc80375873]3.6 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah sekumpulan langkah dari awal hingga akhir dalam penelitian agar penelitian dapat berjalan dengan lancar dan sistematis. Adapun prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Kegiatan pendahuluan
Kegiatan pendahuluan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan observasi awal, merancang penelitian, menentukan populasi dan sampel penelitian, dan menentukan jadwal penelitian. 
2. Permohonan izin penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti mengajukan permohonan izin penelitian di sekolah SMP IT Ar-Rasyid Deli Serdang. 
3. Pembuatan instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes berupa Three Tier Test dan pedoman wawancara. Langkah-langkah dalam pembuatan instrumen penelitian adalah sebagai berikut.
a. Menyusun soal tes yang berkaitan dengan Teorema Pythagoras.
b. Menyusun pedoman wawancara.
c. Melakukan validitas soal dengan validator ahli 
4. Pelaksanaan penelitian 
a. Tes tertulis
Soal tes yang diberikan kepada siswa adalah tes berupa Three Tier Test. Setelah tes dilakukan, kemudian memeriksa hasil tes siswa yang bertujuan untuk mengetahui dugaan miskonsepsi siswa.
b. Wawancara 
	Wawancara terdiri 2 tahap, yaitu:
· Penentuan subjek wawancara 
Subjek wawancara ditentukan berdasarkan miskonsepsi yang dialami oleh siswa. Wawancara tidak dilakukan kepada semua siswa, tetapi hanya kepada siswa yang mengalami miskonsepsi. Subjek tersebut dipilih karena dianggap dapat menberikan informasi lebih yang dibutuhkan. 
· Pelaksanaan wawancara
Wawancara dilakukan untuk memastikan miskonsepsi yang dialami oleh siswa dan penyebab miskonsepsi siswa. 
5. Analisis data
Analisis data dilakukan dengan 3 tahapan, yaitu:
a. Reduksi data 
b. Penyajian data
c. Penarikan kesimpulan 
6. Pemeriksaan keabsahan data
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan data hasil tes dan wawancara. 
7. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir dalam penelitian yang akan menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. 
[bookmark: _Toc80375874]3.7 Keabsahan Data
Untuk menjaga keabsahan data hasil tes dan hasil wawancara yang telah dianalisis, tahap selanjutnya peneliti memeriksa keabsahan data yang telah diperoleh menggunakan triangulasi. Pada penelitian ini, uji keabsahan data menggunakan triangulasi metode. Triangulasi yaitu membandingkan dan mengecek balik tingkat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari hasil tes peneliti dengan hasil wawancara. Apabila ditemukan perbedaan data, maka perlu diadakan diskusi untuk memastikan kebenaran data. 
[bookmark: _Toc80375875]3.8 Teknik Analisis Data
	Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Untuk hasil wawancara dilakukan secara interaktif. Data hasil tes three tier test dilakukan untuk mengetahui miskonsepsi siswa. Teknik analisis data dalam penelitian ini melalui 3 tahap, yaitu:
1. Reduksi data
Proses reduksi data pada hasil tes yaitu mengoreksi setiap jawaban pada hasil tes tertulis yang telah dilakukan siswa. Miskonsepsi yang dominan dilakukan oleh siswa akan dijadikan sebagai salah satu kategori jawaban siswa yang dipilih sebagai subjek penelitian. Reduksi data bertujuan untuk memilah dan memilih serta menyederhanakan data agar tidak terjadi penumpukan data yang sama. 
Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan pada hasil tes Three Tier Test dan hasil wawancara. 
a. Hasil tes Three Tier Test
Data yang terkumpul dianalisis, kemudian dilakukan identifikasi terhadap siswa yang mengalami miskonsepsi, tidak tahu konsep, dan menguasai konsep dengan baik. Analisis data dilakukan dengan berpedoman pada modifikasi kategori tingkatan pemahaman siswa pada tabel 3.1 berikut.
Tabel 3.1 Modifikasi Kategori Tingkatan Pemahaman Siswa

	Kriteria Jawaban
	Alasan
	Indeks CRI
	Deskripsi
	Kode

	Benar
	Benar
	> 2,5
	Paham konsep dengan benar
	PK

	Benar
	Benar 
	< 2,5
	Paham konsep tetapi kurang yakin
	PKKY 

	Benar 
	Salah
	> 2,5
	Miskonsepsi
	M

	Benar 
	Salah 
	< 2,5
	Tidak tahu konsep
	TTK

	Salah 
	Benar 
	> 2,5
	Miskonsepsi
	M

	Salah 
	Benar
	< 2,5
	tidak tahu konsep
	TTK

	Salah 
	Salah
	> 2,5
	Miskonsepsi 
	M

	Salah 
	Salah 
	< 2,5
	Tidak tahu konsep
	TTK



b. Hasil wawancara 
Analisis hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik dan rapi sehingga lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.
2. Penyajian Data
Penyajian data dapat diartikan sebagai usaha untuk menyusun atau menata sekumpulan informasi yang telah diperoleh di lapangan dengan menyajikan data tersebut secara jelas dan sistematis. Penyajian data ini bertujuan untuk memunculkan dan menunjukkan kumpulan data atau informasi yang terorganisir dan terkategori yang memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau tindakan. Dalam tahap ini, data yang disajikan merupakan data hasil tes three tier test dan hasil wawancara.
3. Penarikan Kesimpulan
Pada tahap akhir, penarikan kesimpulan yang dilakukan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil analisis/penafsiran data evaluasi kegiatan yang mencakup pencarian makna serta pemberian penjelasan dari data yang telah diperoleh.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian 
Berikut akan dipaparkan hasil penelitian yang didapatkan. Hasil penelitian yang diperoleh adalah berupa tes Three Tier Test dan wawancara. Maka, dalam hasil penelitian ini akan dibahaskan deskripsi data tes dan penyajian data hasil wawancara.
4.1.1 Deskripsi Data Tes
A. Data Tentang Materi Teorema Pythagoras yang Mengalami Miskonsepsi
Untuk mengetahui ada tidaknya miskonsepsi pada materi teorema pythagoras, akan dilakukan penelitian dengan memberikan tes kepada siswa untuk memperoleh informasi mengenai siswa yang mengalami miskonsepsi. Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMP IT Ar-Rasyid dengan jumlah subjek satu kelas yaitu kelas IX-2 yang berjumlah 20 siswa. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu miskonsepsi dan three tier test. Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan data hasil tes three tier test yang menggunakan pedoman CRI dengan bentuk soal pilihan ganda yang disertai alasan serta tingkat keyakinan dalam memilih jawaban. Data tersebut menunjukkan bahwa terdapat siswa yang mengalami miskonsepsi pada materi teorema pythagoras. Berikut deskripsi data hasil tes siswa.



65

Tabel 4.1 Hasil Data Materi Teorema Pythagoras Yang Mengalami Miskonsepsi
	Nomor soal
	Indikator materi teorema pythagoras
	Miskonsepsi

	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika panjang dua sisi diketahui
	Ya

	2
	Menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika panjang dua sisi diketahui
	Ya

	3
	Menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisi yang diketahui
	Tidak

	4
	Menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisi yang diketahui
	Tidak

	5
	Menemukan dan menguji tiga bilangan apakah termasuk tripel Pythagoras atau bukan tripel Pythagoras
	Tidak

	6
	Menemukan dan menguji tiga bilangan apakah termasuk tripel Pythagoras atau bukan tripel Pythagoras
	Ya

	7
	Menerapkan teorema Pythagoras untuk menyelesaikan permasalahan nyata
	Tidak

	8
	Menerapkan teorema Pythagoras untuk menyelesaikan permasalahan nyata
	Tidak 



Tabel 4.1 menunjukkan bahwa pada materi teorema Pythagoras terjadi miskonsepsi pada beberapa konsep yang dialami oleh siswa kelas IX-2 SMP IT Ar-Rasyid.
B. Capaian Kemampuan Siswa dalam Menjawab Soal
Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada siswa kelas IX-2 SMP IT Ar-Rasyid, dapat diketahui capaian kemampuan siswa dalam menjawab soal teorema pythagoras sebagai berikut:
Tabel 4.2 Hasil Capaian Kemampuan Siswa dalam Menjawab Soal
	Indikator soal
	Nomor soal
	Skor rata-rata
	Capaian (%)

	Menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika panjang dua sisi diketahui
	1
	1,25
	50

	Menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika panjang dua sisi diketahui
	2
	1,25
	50

	Menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisi yang diketahui
	3
	2,13
	85

	Menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisi yang diketahui
	4
	1,25
	50

	Menemukan dan menguji tiga bilangan apakah termasuk tripel Pythagoras atau bukan tripel Pythagoras
	5
	1,25
	50

	Menemukan dan menguji tiga bilangan apakah termasuk tripel Pythagoras atau bukan tripel Pythagoras
	6
	0,5
	20

	Menerapkan teorema Pythagoras untuk menyelesaikan permasalahan nyata
	7
	1
	45

	Menerapkan teorema Pythagoras untuk menyelesaikan permasalahan nyata
	8
	0,25
	10

	Rata-rata
	45



Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa capaian tertinggi diperoleh pada soal nomor 3 yaitu 85% pada konsep jenis segitiga, berarti terdapat 15 % siswa mengalami kesalahan karena paham konsep tetapi kurang yakin, tidak tahu konsep atau karena miskonsepsi. Sedangkan capaian terendah diperoleh pada soal nomor 8 yaitu 10% berkaitan dengan menyelesaikan masalah nyata teorema Pythagoras, dengan demikian terdapat 90% siswa mengalami kesalahan karena paham konsep tetapi kurang yakin, tidak tahu konsep atau karena miskonsepsi. Secara keseluruhan kemampuan pemecahan masalah siswa mencapai 45% yang berarti dalam hal ini kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal teorema pythagoras digolongkan rendah. Secara keseluruhan, ada beberapa soal memiliki potensi kesalahan konsep atau miskonsepsi yang dialami siswa.
C. Analisis Data Hasil penelitian
Tes yang diberikan kepada siswa adalah tes three tier test yang berjumlah 8 soal. Setelah dilakukan penelitian, kemudian menganalisis jawaban siswa yang meliputi pilihan ganda, alasan, dan tingkat keyakinan sesuai CRI. Kemudian mengelompokkan kategori jawaban siswa menjadi paham konsep, miskonsepsi, paham konsep tetapi kurang yakin, dan tidak paham konsep. Hasil yang didapatkan kemudian dihitung persentase miskonsepsinya pada tiap butir soal. Berikut persentase miskonsepsinya pada tiap butir soal.
[bookmark: _Hlk93014598]Tabel 4.3 Persentase Miskonsepsi Tiap Butir Soal

	Indikator Soal
	Nomor Soal
	Persentase (%)
	Kategori
(M)

	
	
	PK
	M
	PKKY
	TTK
	

	[bookmark: _Hlk93401100]Menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika panjang dua sisi diketahui
	1
	50
	5
	5
	40
	Rendah

	[bookmark: _Hlk93401006]Menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika panjang dua sisi diketahui
	2
	50
	15
	0
	35
	Rendah

	[bookmark: _Hlk93401465]Menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisi yang diketahui
	3
	85
	0
	0
	15
	Rendah

	Menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisi yang diketahui
	4
	50
	0
	5
	45
	Rendah

	Menemukan dan menguji tiga bilangan apakah termasuk tripel Pythagoras atau bukan tripel Pythagoras
	5
	50
	0
	0
	50
	Rendah

	[bookmark: _Hlk93442427][bookmark: _Hlk93401153]Menemukan dan menguji tiga bilangan apakah termasuk tripel Pythagoras atau bukan tripel Pythagoras
	6
	20
	5
	0
	75
	Rendah

	Menerapkan teorema Pythagoras untuk menyelesaikan permasalahan nyata
	7
	45
	0
	0
	55
	Rendah

	Menerapkan teorema Pythagoras untuk menyelesaikan permasalahan nyata
	8
	10
	0
	0
	90
	Rendah

	Nilai rata-rata
	44,37
	3,125
(Rendah)
	1,25
	51,25
	



Keterangan:
PK	: Paham Konsep
M	: Miskonsepsi
PKKY	: Paham Konsep tetapi Kurang Yakin
TTK	: Tidak Tahu Konsep
	Miskonsepsi tertinggi terjadi pada soal nomor 2 dengan indikator menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika panjang dua sisi diketahui. Persentase miskonsepsinya sebesar 15% dan tergolong miskonsepsi kategori rendah. Secara keseluruhan nilai rata-rata siswa yang paham konsep sebesar 44,37%, paham konsep tetapi kurang yakin sebesar 1,25%, dan nilai rata-rata siswa yang tidak tahu konsep sebesar 51,25%. Nilai rata-rata siswa yng mengalami miskonsepsi sebesar 3,125% dan termasuk dalam kategori rendah. Hal tersebut mengacu pada Suwarna (2013) bahwa pengelompokkan miskonsepsi menjadi tiga kategori yaitu 0-30% (rendah), 31-60% (sedang), dan 61-100% (tinggi). untuk lebih jelasnya, bisa dilihat dalam tabel 4.4 berikut.
Tabel 4.4 Kategori Miskonsepsi Siswa
	Besar Persentase
	Kriteria

	
	Rendah

	
	Sedang

	
	Tinggi



D. Data Miskonsepsi yang Terjadi pada Materi Teorema Pythagoras Ditinjau dari Hasil Tes Siswa
Data tentang miskonsepsi yang terjadi pada materi teorema Pythagoras kelas IX-2 SMP IT Ar-Rasyid adalah sebagai berikut: 
1) Pada butir soal nomor 1 siswa dihadapkan pada permasalahan menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika panjang dua sisi diketahui.
[image: ]Kalkulasi jawaban siswa kelas IX-2 dalam menjawab soal nomor 1, siswa yang menjawab dengan jawaban salah sebanyak 10 siswa dan 10 siswa menjawab dengan benar. Berdasarkan kriteria miskonsepsi, jumlah siswa IX-2 yang mengalami miskonsepsi sebanyak 1 siswa. Berikut adalah jawaban siswa yang teridentifikasi mengalami mengalami miskonsepsi:







Gambar 4.1 Penyelesaian Siswa Subjek 18
Pada gambar 4.1 siswa teridentifikasi mengalami miskonsepsi ditunjukkan dari jawaban siswa yang memilih B-S-5. Berdasarkan kriteria miskonsepsi, B-S-5 merupakan miskonsepsi. Pada gambar tersebut terlihat bahwa siswa salah dalam mengoperasikan tanda. Pada prosesnya siswa menjawab  kemudian , selanjutnya . Siswa keliru pada bagian ini, walaupun pada konsep rumus teorema Pythagoras dan jawaban akhir sudah benar. Hal ini terjadi karena siswa belum memahami secara keseluruhan konsep awal atau prakonsep sebelum mempelajari teorema Pythagoras, sehingga hal ini menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi.
2) Pada butir soal nomor 2 siswa dihadapkan pada permasalahan menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika panjang dua sisi diketahui.
Kalkulasi jawaban siswa kelas IX-2 dalam menjawab soal nomor 2, siswa yang menjawab dengan jawaban salah sebanyak 10 siswa dan 10 siswa menjawab dengan benar. Berdasarkan kriteria miskonsepsi, jumlah siswa IX-2 yang mengalami miskonsepsi sebanyak 3 siswa. Berikut adalah jawaban siswa yang teridentifikasi mengalami mengalami miskonsepsi:
[image: ]
Gambar 4.2 Penyelesaian Siswa Subjek 18
Pada gambar 4.2 siswa teridentifikasi mengalami miskonsepsi ditunjukkan dari jawaban siswa yang memilih B-S-5. Berdasarkan kriteria miskonsepsi, B-S-5 merupakan miskonsepsi. Pada gambar tersebut terlihat bahwa siswa salah dalam mengoperasikan tanda. Pada prosesnya, siswa menjawab  kemudian , selanjutnya . Siswa keliru pada bagian ini, walaupun pada konsep rumus teorema Pythagoras dan jawaban akhir sudah benar. Seperti halnya subjek 18 ini dalam menjawab soal pada nomor 1, masih dengan kesalahan yang sama. Hal ini terjadi karena siswa belum memahami secara keseluruhan konsep awal atau prakonsep sebelum mempelajari teorema Pythagoras, sehingga hal ini menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi.

	
[image: ]	






[image: ]
       Gambar 4.3 Penyelesaian Siswa Subjek 11









Gambar 4.4 Penyelesaian Siswa Subjek 8
Pada gambar 4.3 dan gambar 4.4 siswa teridentifikasi mengalami miskonsepsi ditunjukkan dari jawaban siswa yang memilih B-S-5. Berdasarkan kriteria miskonsepsi, B-S-5 merupakan miskonsepsi. Pada gambar tersebut terlihat bahwa siswa keliru pada sisi miring. Siswa menganggap bahwa sisi miring nya adalah AC dengan panjang 16 cm. Hal ini mengakibatkan siswa salah dalam proses pengerjaannya dan hasil akhir. Sisi miring adalah sisi yang berhadapan dengan sudut , seharusnya sisi miringnya adalah sisi AB dengan panjang 20 cm. Kekeliruan ini terjadi karena kurangnya kemampuan siswa dalam memahami konsep teorema Pythagoras, sehingga hal ini menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi.
3) Pada butir soal nomor 3 siswa dihadapkan pada permasalahan menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisi yang diketahui.
Kalkulasi jawaban siswa kelas IX-2 dalam menjawab soal nomor 3, siswa yang menjawab dengan jawaban salah sebanyak 3 siswa dan 17 siswa menjawab dengan benar. Pada soal nomor 3, tidak ditemukan adanya siswa yang mengalami miskonsepsi. 
4) Pada butir soal nomor 4 siswa dihadapkan pada permasalahan menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisi yang diketahui.
Kalkulasi jawaban siswa kelas IX-2 dalam menjawab soal nomor 4, siswa yang menjawab dengan jawaban salah sebanyak 9 siswa dan 11 siswa menjawab dengan benar. Pada soal nomor 4, tidak ditemukan adanya siswa yang mengalami miskonsepsi. 
5) Pada butir soal nomor 5 siswa dihadapkan pada permasalahan menemukan dan menguji tripel Pythagoras atau bukan tripel Pythagoras
Kalkulasi jawaban siswa kelas IX-2 dalam menjawab soal nomor 5, siswa yang menjawab dengan jawaban salah sebanyak 10 siswa dan 10 siswa menjawab dengan benar. Pada soal nomor 5, tidak ditemukan adanya siswa yang mengalami miskonsepsi. 
6) Pada butir soal nomor 6 siswa dihadapkan pada permasalahan menemukan dan menguji tripel Pythagoras atau bukan tripel Pythagoras
[image: ]Kalkulasi jawaban siswa kelas IX-2 dalam menjawab soal nomor 6, siswa yang menjawab dengan jawaban salah sebanyak 16 siswa dan hanya 4 siswa menjawab dengan benar. Berdasarkan kriteria miskonsepsi, jumlah siswa IX-2 yang mengalami miskonsepsi sebanyak 1 siswa. Berikut adalah jawaban siswa yang teridentifikasi mengalami mengalami miskonsepsi 




Gambar 4.5 Penyelesaian Siswa Subjek 7
Pada gambar 4.5 siswa teridentifikasi mengalami miskonsepsi ditunjukkan dari jawaban siswa yang memilih S-S-5. Berdasarkan kriteria miskonsepsi, S-S-5 merupakan miskonsepsi. Pada gambar tersebut terlihat bahwa siswa keliru pada konsep tripel Pythagoras. Siswa menganggap bahwa tripel Pythagoras tersusun atas 3 bilangan yang berakhir pada angka yang besar. Padahal, tripel Pythagoras adalah tiga bilangan asli yang berlaku kuadrat bilangan terbesar sama dengan jumlah bilangan kuadrat yang lainnya (). Hal ini terjadi karena siswa kurangnya minat belajar siswa, sehingga menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi.
7) Pada butir soal nomor 7 siswa dihadapkan pada permasalahan menerapkan teorema Pythagoras untuk menyelesaikan permasalahan nyata.
Kalkulasi jawaban siswa kelas IX-2 dalam menjawab soal nomor 7, siswa yang menjawab dengan jawaban salah sebanyak 11 siswa dan 9 siswa menjawab dengan benar. Pada soal nomor 7, tidak ditemukan adanya siswa yang mengalami miskonsepsi. 
8) Pada butir soal nomor 8 siswa dihadapkan pada permasalahan menerapkan teorema Pythagoras untuk menyelesaikan permasalahan nyata.
Kalkulasi jawaban siswa kelas IX-2 dalam menjawab soal nomor 8, siswa yang menjawab dengan jawaban salah sebanyak 18 siswa dan hanya 2 siswa menjawab dengan benar. Pada soal nomor 8, tidak ditemukan adanya siswa yang mengalami miskonsepsi. 


4.1.2 Penyajian Data Hasil Wawancara 
	Dalam penelitian ini metode wawancara digunakan sebagai metode bantu mengumpulkan data. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memastikan miskonsepsi yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal-soal materi teorema Pythagoras. Adapun penyajian data hasil wawancara dari 4 subjek yang dipilih berdasarkan hasil Three Tier Test adalah sebagai berikut:
A. Hasil Wawancara Siswa
1) Subjek 7
Hasil wawancara kepada subjek 7 dapat dilihat pada lampiran 12. Hasil wawancara menunjukkan bahwa penyebab miskonsepsi yang dialami siswa yaitu siswa merasa proses pembelajaran materi teorema Pythagoras kurang menyenangkan, disebabkan cara mengajar guru yang tidak menarik. Sehingga, hal ini menyebabkan kurangnya minat belajar siswa dan siswa mengalami miskonsepsi.
2) Subjek 8
Hasil wawancara kepada subjek 8 dapat dilihat pada lampiran 13. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kurangnya kemampuan siswa dalam memahami konsep teorema Pythagoras, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam menangkap konsep terutama konsep yang abstrak. Maka, hal ini menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi.



3) Subjek 11
Hasil wawancara kepada subjek 11 dapat dilihat pada lampiran 14. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kurangnya kemampuan siswa dalam memahami konsep teorema Pythagoras, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam menangkap konsep terutama konsep yang abstrak. Maka, hal ini menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi. Kondisi yang dialami oleh subjek 11 ini sama seperti yang dialami subjek 8.
4) Subjek 18
Hasil wawancara kepada subjek 18 dapat dilihat pada lampiran 15. Hasil wawancara menujukkan bahwa siswa mengalami prakonsep pra teorema Pythagoras yang rendah. Siswa salah dalam mengoperasikan tanda pada proses pengerjaan soal. 
B. Hasil Wawancara Guru
[bookmark: _Hlk93450090]	Adapun penyajian data hasil wawancara dengan guru dapat dilihat pada lampiran 16. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru menggunakan metode ceramah dalam mengajar. Hal ini menjadikan minat belajar siswa menurun, karena cara mengajar guru yang kurang menarik. Kemudian, guru juga tidak membiarkan siswa mengungkapkan gagasannya. Kedua hal ini akan menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi
4.2 Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi miskonsepsi menggunakan three tier test pada materi teorema Pythagoras di kelas IX-2 SMP IT Ar-Rasyid Deli Serdang. Penelitian dilakukan pada tanggal 4-6 November 2021. Adapun aspek yang diteliti berupa jawaban siswa pada 8 soal pilihan ganda yang disertai dengan alasan serta tingkat keyakinan dalam memilihnya. Ketika mengidentifikasi soal yang telah dikerjakan oleh siswa, maka jawaban siswa akan dibagi menjadi 4 kategori yaitu Paham Konsep (PK), Miskonsepsi (M), Paham Konsep tetapi Kurang Yakin (PKKY), dan Tidak Paham Konsep (TPK). Berdasarkan hasil dari soal tes tersebut diharapkan dapat mengetahui miskonsepsi apa saja yang terjadi pada siswa. 
Identifikasi miskonsepsi yang digunakan pada penelitian ini menggunakan salah satu dari tes diagnostik yaitu three tier test. Sebagaimana yang diungkapkan Alsagaf (2019) three tier test ini berupa pilihan ganda tiga tingkat dengan tier pertama merupakan soal pilihan ganda biasa, tier kedua berupa alasan dari pilihan jawaban, dan tier ketiga merupakan derajat keyakinan (Certainty of Response Index) untuk meyakinkan respon siswa. Certainty of Response Index (CRI) merupakan teknik untuk mengukur tingkat keyakinan dari siswa dalam menjawab setiap pertanyaan. Menurut Hasan (1999) teknik CRI ditandai dengan skala tingkat keyakinan mulai dari 0-5 dengan ketentuan 0 = hanya menebak, 1= lebih banyak menebak, 2 = tidak yakin, 3 = yakin, 4 = hampir yakin tanpa keraguan, 5= sangat yakin dengan tanpa keraguan.
Setelah melakukan penelitian, dilakukan validitas instrumen ke para ahli, dan kesimpulannya adalah TR (tanpa revisi). Setelah dilakukan validitas instrumen, dilakukan pengambilan data dan kemudian menganalisis hasil penelitian. Dari 8 soal yang diberikan kepada 20 siswa terdapat 4 indikator pembelajaran pada materi teorema Pythagoras. Masing-masing indikator dikembangkan, sehingga terdapat beberapa soal dalam satu indikator. Siswa mengerjakan soal tersebut pada lembar yang sudah disediakan dengan tiga tingkatan yaitu jawaban dari pilihan ganda, alasan menjawab, dan tingkat keyakinan dalam memilih. Setelah data terkumpul, analisis dilakukan secara manual. 
Analisis jawaban dilakukan dengan melihat masing-masing tingkatan. Tingkatan pertama siswa menjawab dengan benar atau salah soal yang diberikan. Kemudian melihat tingkat kedua apakah alasan yang diberikan oleh siswa sesuai atau tidak. Setelah itu melihat tingkat ketiga yaitu tingkat keyakinan atas jawaban, apakah siswa memilih tingkat keyakinan (CRI) kurang dari 2,5 atau lebih dari 2,5. Menurut Hakim (2012), siswa dikatakan mengalami miskonsepsi jika jawaban yang dipilih benar sedangkan alasan yang diberikan salah tetapi siswa memberikan tingkat CRI yang tinggi yaitu lebih dari 2,5. Selain itu jika jawaban yang diberikan salah dan alasannya juga salah tetapi tingkat CRI tinggi (>2,5), siswa tersebut juga dikategorikan mengalami miskonsepsi. Jika jawaban salah akan tetapi alasan benar dan tingkat CRI tinggi (>2,5) siswa tersebut juga termasuk mengalami miskonsepsi. 
Data hasil analisis ditulis dalam tabel kemudian dikelompokkan berdasarkan kategorinya yaitu siswa yang Paham Konsep (PK), Miskonsepsi (M), Paham Konsep tetapi Kurang Yakin (PKKY), dan Tidak Paham Konsep (TPK). Setelah proses pengelompokkan, kemudian dilakukan perhitungan persentase miskonsepsi yang dialami siswa pada tiap butir soal. Berdasarkan 4 indikator pembelajaran, kemudian dikembangkan menjadi 8 butir soal, analisis data dilakukan pada masing-masing butir soalnya. 
Persentase miskonsepsi siswa dapat dilihat pada tabel 4.3 dengan persentase miskonsepsi tertinggi sebesar 15% dan tergolong miskonsepsi kategori rendah. Terdapat pada soal nomor 2 dengan indikator menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika panjang dua sisi diketahui. Pada urutan kedua miskonsepsi terjadi pada soal nomor 1 dan 6 dengan persentase 5 % tergolong miskonsepsi kategori rendah dengan indikator menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika panjang dua sisi diketahui dan menemukan dan menguji tiga bilangan apakah termasuk tripel Pythagoras atau bukan tripel Pythagoras. Persentase siswa yang paham konsep paling besar terdapat pada soal nomor 3 dengan persentase sebesar 85% dengan indikator menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi-sisi yang diketahui. 
Secara keseluruhan nilai rata-rata siswa yang tidak tahu konsep lebih besar daripada kategori yang lain yaitu sebesar 51,25%. Nilai rata-rata paham konsep tetapi kurang yakin sebesar 1,25% dan yang terakhir nilai rata-rata siswa yang paham konsep sebesar 44,37%. Nilai rata-rata siswa yang mengalami miskonsepi sebesar 3,125% dan termasuk dalam kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum siswa yang mengalami miskonsepsi lebih sedikit dibanding siswa yang paham konsep. Hal tersebut dikarenakan sebelum dilakukan tes diagnostik, siswa lama membahas materi teorema Pythagoras dan dalam keadaan pandemi sehingga waktu belajar singkat.
Hasil tes Three Tier-Test yang telah dilakukan, menunjukkan terjadinya miskonsepsi pada dua indikator dalam materi teorema Pythagoras yaitu pada nomor 1,2 dan 6.  Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap siswa dan guru. Teridentifikasi penyebab terjadinya miskonsepsi dari siswa yaitu kurang memahami konsep teorema Pythagoras, kurangnya minat belajar dan prakonsep pra teorema Pythagoras. Sedangkan miskonsepsi dari guru yaitu guru menggunakan metode ceramah dalam mengajar. Hal ini menjadikan minat belajar siswa menurun, karena cara mengajar guru yang kurang menarik. Kemudian, guru juga tidak membiarkan siswa mengungkapkan gagasannya. Kedua hal ini akan menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi.
Berdasarkan penyebab miskonsepsi yang diungkap oleh Suparno (2013), miskonsepsi dapat diatasi dengan berbagai cara, bagi guru diharapkan lebih memperhatikan dalam menyampaikan konsep yang diajarkan supaya siswa tidak mengembangkan konsepsi yang salah dan tidak mengemukakan konsep berdasarkan pendapatnya sendiri. Dalam proses pembelajaran sebaiknya memilih dan merancang metode pembelajaran yang tepat agar kesalahan dalam memahami konsep tidak terjadi pada siswa. Guru juga dapat melakukan identifikasi miskonsepsi dan memberikan remidiasi secepat mungkin ketika ditemukan miskonsepsi pada siswa. Hal tersebut jika dibiarkan dapat menganggu pemahaman konsep siswa selanjutnya yang terkadang masih berkaitan antara konsep tersebut. Bagi siswa dapat meningkatkan cara dan minat belajarnya untuk mengurangi dan mencegah terjadinya miskonsepsi. Siswa juga dapat memperbanyak referensi belajar dan menanyakan pada guru atau ahli apabila ada konsep yang belum dipahami dan juga memperhatikan sumber belajar yang digunakan yaitu memilih sumber belajar yang valid kebenarannya.
Pelaksanaan tes three tier test sebenarnya sangat penting dilakukan. Hal itu bertujuan untuk mengetahui mengidentifikasi miskonsepsi siswa dan mengetahui tingkat pemahaman siswa berdasarkan skala CRI. Hal tersebut diperkuat oleh Pesman (2010) yang menyatakan bahwa instrumen tes three tier test merupakan instrumen tes yang paling valid, reliabel, dan akurat untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa. Hasil tersebut dapat dibuktikan dengan adanya persentase siswa yang paham konsep, miskonsepsi, paham konsep tetapi kurang yakin, dan tidak paham konsep. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukann oleh Penelitian yang dilakukan oleh Silung, Kusairi, Zulaikah (2016) yang berjudul “Diagnosis Miskonsepsi Siswa SMA di Kota Malang Pada Konsep Suhu dan Kalor Menggunakan Three Tier Test”. Hasil penelitian diperoleh bahwa penggunaan instrumen diagnostik three tier test mampu mengkategorikan konsepsi siswa menjadi empat kriteria penguasaan konsep, yaitu menguasai konsep (MK), miskonsepsi (MS), menebak atau tidak percaya diri atas jawaban (MB), dan tidak tahu konsep (TT). Penelitian lain dilakukan oleh oleh Mujib (2017) yang berjudul “Identifikasi Miskonsepsi Mahasiswa Menggunakan CRI Pada Mata Kuliah Kalkulus II”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan CRI dapat dengan mudah membedakan siswa yang memahami konsep dengan baik dengan mahasiswa yang mengalami kesalahan.
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5.1 Kesimpulan 
	Berdasarkan hasil penelitian identifikasi miskonsepsi siswa menggunakan Three Tier Test pada materi teorema Pythagoras menunjukkan bahwa siswa yang mengalami miskonsepsi sebesar 3,125%, siswa yang tidak tahu konsep sebesar 51,25%, siswa yang paham konsep tetapi kurang yakin sebesar 1,25%, siswa yang paham konsep sebesar 44,37%. Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat miskonsepsi pada siswa kelas IX SMP IT Ar-Rasyid Deli Serdang dengan tingkat miskonsepsi sebesar 3,125% dengan kategori rendah. Miskonsepsi yang terjadi pada siswa yaitu miskonsepsi dalam menentukan panjang sisi segitiga siku-siku jika panjang dua sisi diketahui dengan persentase miskonsepsi pada soal nomor 1 sebesar 5% dan pada soal nomor 2 sebesar 15%, menemukan dan menguji tiga bilangan apakah termasuk tripel Pythagoras atau bukan tripel Pythagoras dengan persentase miskonsepsi sebesar 5%.
	Miskonsepsi yang terjadi disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu kurangnya minat belajar siswa, kurangnya kemampuan siswa pada konsep teorema Pythagoras secara mendalam, dan prakonsep pra torema Pythagoras yang rendah, metode ceramah yang digunakan guru dalam mengajar sehingga siswa kurang tertarik dan kesulitan memahami materi teorema Pythagoras, dan guru tidak mengungkapkan gagasan siswa.
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5.2 Saran 
1. Bagi guru, hendaknya mencari tahu dan mendalami terkait miskonsepsi agar dapat menanggulangi dan segera menindaklanjuti siswa jika teridentifikasi miskonsepsi. Sebab, jika tidak ditanggulangi dan segera ditindaklanjuti akan berpengaruh pada pemahaman konsep yang dimiliki siswa. Sebaiknya, guru juga mengubah metode mengajar dengan metode yang menarik dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasannya agar tidak terjadi miskonsepsi pada siswa. 
2. Bagi peneliti, para peneliti dapat terus mengembangkan penelitian ini dengan lebih baik lagi agar dapat meminimalisir terjadinya miskonsepsi pada materi teorema Pythagoras.
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D a E
b
<
B
a <
c 3 A
Buktikan :a? + b? = ¢
Jawab :
H © 7 26C Berawan A B )

048
09/07/2021




image3.png
[2) Matematika Kelas VIll Semester Ilpdf - Adobe Acrobat Reader DC (32-bit) -
Fle Edt View Sign Window Help

Home  Tools 154-276-

197-381-1... 7391-541-.. SKRIPSI A... SKRIPSI-

Matematik.. X | modul teor... Buku Guru... @ A signin

£EBAQ OO sowm ABOO m-RK F|EH L&D 4 HE %

Search ‘Crop Page’

[ EBportPDF A

Adobe Export PDF @

Convert PDF Files to Word
or Excel Online

Select PDF File

Matematika ..ster lLpdf X

Convert to
Frp=c >

@+ Q1P =P Microsoft Word ("docx) v
@+441-841
@=841-441
@=4
a=2

Tadi, panjang sis segitga yang belum dikefahui adalah 2 cm.

Document Language:
English (US) Change

2 editpor

[3 create PDF v
2346
28077201

2 24C Berawan A G ® 7 B)





image4.png
[2) Matematika Kelas VIll Semester Ilpdf - Adobe Acrobat Reader DC (32-bit)
Fle Edt View Sign Window Help

Home  Tools 154-276-

197-381-1... 7391-541-.. SKRIPSI A... SKRIPSI-

FEA s

Perhatikan Gambar 6.14 berikut.
B
-> - =
p 5 C 4 > C 4 b C
@52 @+p=2 @<l
® (i) (iif)
Gambar 6.14

Suatu segitiga dengan panjang ketiga sisinya berturut-turut 17 cm, 25 cm, dan
38 cm. Apakah segitiga yang dimaksud adalah segitiga siku-siku?

Misalkan panjang sisi yang terpanjang dari segitiga tersebut adalah . maka
a=17cm, 5=25cm, danc =38 cm.

Matematik.. X modul teor...

B8 Q DO 7cema | A M OO =- R

Buku Guru... @ A signin

B 2 & v & B L

Search "Watermark’

[ EportPDF A

Adobe Export PDF @

Convert PDF Files to Word
or Excel Online

Select PDF File

Matematika ..ster lLpdf X

Comvert to
Microsoft Word (*docx) v

Document Language:
English (US) Change

E2 editpoF

[ create PDF v

028

7 #CBerawan A BB E D) 000




image5.png
[ Matematika Kelas VIll Semester ILpdf - Adobe Acrobat Reader DC (32-bit) -
Fle Edt View Sgn Window Help

Home Tools (97-38.. 7391-5.. SKRIPSI ... SKRIPSL... Matem.. X | modul t... Buku G... 6037-1...

w e 8 Q ® O =aam | R OO G == K % | W LA A=Y

Search "Watermark’

Ul [ EportPDF A

Adobe Export PDF @

‘Convert PDF Files to Word
or Excel Online

Select PDF File

Matematika ..ster lpdf X

Comvert to

Microsoft Word (docx) v

Document Language:
English (US) Change

nvert

‘Buatlah pertanyaan yang terkait dengan panjang sisi segitiga siku-siku sama
kaki. Misalnya, “Bagaimana hubungan antara ketiga sisi pada segitiga siku-
siku sama kaki? Bagaimana menghitung panjang salah satu sisi segitiga siku-
siku sama kaki jika hanya salah satu panjang sisi segitiga yang diketahui?”
Kalian bisa mengajukan pertanyaan yang telah kalian buat kepada guru atau
teman kalian.

S

‘Untuk menjawab pertanyaan yang mungkin kalian pikirkan, lakukan kegiatan
di bawah ini

2 editpoF

[ createrDF v
T4

2 i
D 24C Berawan A G ® Z D) 070





image6.png
[2) Matematika Kelas VIll Semester Ilpdf - Adobe Acrobat Reader DC (32-bit)

Fie Edit View Sgn Window Help
Home Tools [97-38.. 7391-5... SKRIPSI ... SKRIPSL.. Matem.. X modult. Buku G... 6037-1... wl | ¢
e e a ®DQ ‘e M @ OO =K B W L2DH
siu-silu sama kal_ Sampaikan di depan kelas dan Gambar 618 ~

Diskusikan jawaban Ayo Kita Bernalar di atas dengan teman kalian
Kemudian, sampaikan hasil menalar kalian di kelas.

Untuk lebih memahami penggunaan rasio panjang sisi segitiga siku-sikw sama

KL:IM=1:\2
8:IM=1:42
IMx1=8x2

IM=82
Jadi, panjang LM adalah 842 cm.

p

2 24C Berawan

Search "Watermark’

[ EBportPDF A

Adobe Export PDF @

Convert PDF Files to Word
or Excel Online

Select PDF File

Matematika ..ster Lpdf X

Comvert to

Microsoft Word (*docx) v

Document Language:
English (US) Change

nvert

2 editpor

[ create PDF v

139

ABEED g




image7.png
[8) Matematika Kelas Vill Semester Il.pdf - Adobe Acrobat Reader DC (32-bit)

File Edit View Sign Window Help

Home Tools |97-38.

w ® 8 Q

SKRIPSI . SKRIPSI Matem.. X | modult

@D © » wam Mmoo 6 = - @

Menentukan perbandingan
panjang sisi segitiga
yang bersudut 30° — 60° - 90°

giatan 6.6
Salah satu dari segitiga khusus lainnya adalah segitiga dengan besar ketiga
sudutnya adalah 30° - 60° - 90°. Bagaimana cara kita menentukan hubungan
‘panjang ketiga sisi pada segitiga ini? Sama halnya pada segitiga siku-siku
sama kaki, kita bisa dengan mudah menentukan panjang salah satu sisi
segitiga sikur-siku yang bersudut 30° — 60° — 90° meskipun hanya diketahui
salah satu panjang sisinya. Untuk mengetahui bagaimana caranya, lakukan
Kegiatan berikut

¢y

Perhatikan segitiga ABC pada Gambar 6.20 c
di samping

Segitiga ABC adalah segitiga sama sisi. Garis

CD adalah garis simefri segitiga ABC.

1. Berapakah besar ketiga sudut segitiga
4BC? L

2. Berapakah besar sudut di bawah ini? A ) B
a z4cD Gambar 6.20
b, £4DC
< ZBCD
d zBDC

3. Bagaimanakah panjang ruas garis AD dan BD?

4. Berapakahperbandingan panjangsisi BD dan AB? Berapakah perbandingan
‘vaniane sisi BD dan BC?

B 7 &

24°C Berawan A & B Z D)

ExportPDF A~

Adobe Export PDF @

‘Convert PDF Files to Word
or Excel Online

Select PDF File

Matematika ..ster llpdf X

Comvert to

Microsoft Word (docx) v

Document Language:
English (US) Change

2 editpoF

[ createrDF v

1158
20/07/2021




image8.png
Matematika Kelas Vil Semester Il pdf - Adobe Acrobat Reader DC (32-bit)
Fle Edt View Sign Window Help

Home

w ® 8 Q

Tools

154-276-2. 197-381-1 7391-541-

Berdasarkan gambar dapat diketahui
total jarak yang ditempuh Wachid
menuju ke pantai adalah 15 + 20 =
35 km. Sehingga dengan kecepatan
rata-rata 30 km/jam, waktu yang
dibutuhkan untuk sampai ke pantai
adalah 35 km + 30 km/jam = 1,67
jam atau setara dengan 70 menit.

Namun, jika Wachid tidak perlu
menjemput Dani, maka menggunakan
teorema Pythagoras dapat dicari

jarak terpendek dari rumah Wachid
ke pantai yaitu:

V152+20" = /225 +400
= /625 =25km

SKRIPSI A.

SKRIPSI-P. Matematik... x

® @ vwm | A M OO wm- R P E

B e
PR——————

-1 =T

Tlustrasi gambar

- x
modul teor. Buku Gur. @ Sign In
7 & % (A= Y

[ BportPDF A

Adobe Export PDF B

Convert PDF Files to Word
or Excel Online

Select PDF File

Matematika ..ster .pdf X

Convertto

Microsoft Word (docx) v

Document Language:
English (US) Change

il

Edit PDF

B [ createrDF v

002

7 24C Berawan A G B 2 D) 000




image9.emf

image10.emf

image11.emf

image12.emf

image13.emf

image14.emf

image15.emf

image16.emf

image17.jpeg
SOAL:

1. Sebuah segitiga siku-siku

potenusanya adalah 6v'Z em dan salah satu sisi siku-

sikunya adalah 3y3 cm in adalah ... cm
A.210 B.5V3 D.8V2
asan: &

kexdnd - C= 06 ™

i

Boya z 0 -7 e
Penged aian = L2l t72

ovu,;cﬂ W b= oo
6T)e (5F5) btz 45

Gy 214 L

Tingkat keyakinan: [0 [ 1

¥





image18.jpeg
[ T

Tingkat keyz

2. Perhatikan gambar

m Cl18em D36em

Ac () = bem
| ®c () = 20
Dk = Ac ()< ?

Sawab
Gh="6tx?
207 = a4
loo = At et
f?«w 256~ 406
| &r S 2sb & 4o

&5 e — st
| &g

Tingkat keyakinan





image19.jpeg
Alasan:

Wes Acz L m
Be 2w M

At Aw -2

Hrwtl

B u?:»eﬂ
(L) =)™+ *
a6 = Jw+ AU

My o Ao -ost
My> = ~4oo + 20
Am® - -1a4
Ay - g
Av= (2 cm

Tngkat keyakinan [ 0 [ T [ 2 [ 3 [ ©





image20.jpeg
crhatikan gambar segitiga berikut

Alasan:

Diverdnii - AC :loem
¢ -0 cm

Ditmya - g
favidesasan
Act - Bete sp®
()2 (20)* + AD*
ue - Aw £ AD”
_ Ayt = 4wow-25C
Ab® = — 400 ¥ 356
* . M
"o
o =

e

D36

Tingkat keyakinan: [ 0 | ' [ 2





image21.jpeg




image1.jpeg
Loworoon :

(SR N
O‘f: fogjang  Seboh G Glews -sawen
0% Toguron  qownd x

Juor Dot pumansg Ry +hagoras

Por 28 om





